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SERLIYANTI 2021 Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Pada
Murid Cerebral Palsy Kelas II Di SLB Negeri 2 Jeneponto. Skripsi. Dibimbing
Oleh Drs. Andi Budiman, M. Kes Dan Dra. Tatiama Meidina, M. Si. Program
Studi Pendidikan Khusus, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini berdasar pada rendahnya Kemampuan pra menulis pada murid
cerebral palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah kemampuan pra menulis melalui Latihan
kolase murid cerebral palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto?”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Kemampuan pra menulis pada anak
cerebral palsy sebelum diberikan perlakuan dengan latihan kolase (A1). 2)
Kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy diberikannya perlakuan
dengan menggunakan Latihan kolase (B). 3) Kemampuan pra menulis pada anak
cerebral palsy setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase
(A2). 4) Perbandingan kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy sebelum
diberikan perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase (A1)., diberikannya
perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase (B), Dan setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase (A2). Teknik pengumpulan data
adalah tes perbuatan dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang
murid Cerebral palsy kelas II berinisial SHL. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan subjek tunggal (Single Subject Research/SSR) dengan desain
penelitian A-B-A. Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu kemampuan Pra menulis
melalui Latihan kolase 1) pada kondisi baseline 1 (A1) tidak mampu 2) pada
kondisi intervensi (B) mengalami peningkatan 3) pada kondisi baseline 2 (A2)
mengalami peningkatan 4) analisis antar kondisi tidak terjadi data tumpang tindih,
menunjukkan perubahan peningkatan yang signifikan dari kategori sangat rendah
meningkat menjadi kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa implementasi
Latihan kolase memberi pengaruh positif terhadap Kemampuan Pra Menulis pada
Murid Cerebral Palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto.

Kata kunci: Latihan kolase, Kemampuan pra menulis , Murid Cerebral Palsy.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak tunadaksa mengalami kelainan pada system cerebral merupakan

anak tunadaksa yang mengalami gangguan pada system saraf pusat, seperti

cerebral palsy (CP). Cerebral palsy ditandai oleh adanya kelainan gerak, sikap

atau bentuk tubuh, gangguan koordinasi, kadang-kadang disertai gangguan

psikologis dan sensoris yang disebabkan oleh adanya kerusakan pada masa

perkembangan otak. Sebenarnya tidak seluruh bagian otak rusak, hanya bagian-

bagian tertentu saja yang mengalami kelainan, dan bagian otak yang mengalami

kelainan menentukan jenis cerebral palsy yang terjadi kerusakan otak yang telah

terjadi tidak mungkin dapat pulih tetapi juga tidak bertambah parah tetapi kelainan

pada posisi tubuh gerakan-gerakan ritmis atau masalah-masalah kehidupan

lainnya bisa menjadi semakin parah.

Menulis merupakan salah satu aktivitas yang menggunakan motorik

halus karena menulis melibatkan otot-otot kecil. Kemampuan pra menulis adalah

kemampuan yang bersifat aktif dan produktif di dalam menghasilkan tulisan yang

diperoleh melalui proses pembelajaran dan latihan secara terus-menerus.

Menurut Tarigan (1986:15) mengemukakan pengertian menulis sebagai

berikut:

“Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan

ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media
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penyampai atau mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide,

pendapat, atau pikiran dan perasaan”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Selasa, 20 Oktober

2020 di SLB Negeri 2 Jeneponto, terdapat satu murid cerebral palsy kelas II

berinisial SHL, umur 11 tahun jenis kelamin laki-laki. Mengalami hambatan

dalam pra menulis atau lebih spesifiknya murid mengalami kesulitan dalam

menulis huruf dan angka walaupun telah beberapa kali di ulang-ulang. Murid

hanya mampu mencoret-coret kertas yang diberikan. Kondisi murid tidak terlalu

terganggu karena dapat berjalan meskipun sesekali menyeret kakinya, hanya saja

pada bagian tangan murid mengalami kekakuan terlebih untuk melakukan

aktivitas menulis murid mengalami kesulitan menggerakan tangannya. Jika hal

tersebut dibiarkan maka akan semakin memperparah kondisi murid khususnya

berkaitan dengan motorik. Murid tersebut juga mengalami gangguan pada pusat

perhatiannya, mudah beralih dan cepat merasa bosan. Hasil wawancara dengan

guru wali kelas murid Cerebral Palsy tersebut, diperoleh informasi bahwa murid

mengalami hambatan dalam pra menulis khususnya menulis huruf dan angka.

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2020- 23

Oktober 2020, diketahui bahwa murid yang berinisial SHL ini belum mampu

menulis. Hal ini dapat dilihat dari hasil asesmen motorik anak pada lampiran

skripsi ini. Jika melihat Kompetensi Inti – Kompetensi Dasar seharusnya

kemampuan menulis sudah dikuasai pada kelas II, sehingga menyebabkan anak

terhambat dalam hal menulis pada murid tersebut. Oleh karena itu perlu dicarikan

pemecahannya yaitu dengan diberikannya latihan kolase sebelum menuju ke
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proses pra menulis. Solusi yang akan diberikan kepada murid yaitu dengan di

terapkan Latihan kolase dalam kemampuan pra menulis.

Berdasarkan permasalahan yang di kemukakan di atas, maka perlu media

pembelajaran yang dapat di terapkan untuk kemampuan pra menulis khususnya

menulis huruf dan angka pada murid Cerebral Palsy kelas II di SLB Negeri 2

Jeneponto. Oleh karena itu, perlu media pembelajaran yang efektif agar dapat

membantu kemampuan pra menulis khususnya menulis huruf dan angka. Salah

satu latihan yang tepat untuk kebutuhan menulis diantaranya latihan kolase.

latihan kolase yaitu sebuah teknik menempel yang kaya dengan kreativitas. latihan

kolase tersebut seperti biji-bijian, dan daun kering, tujuannya guna melatih

kelenturan jari-jari tangan dalam menulis, mengembangkan kreativitas, serta

melatih koordinasi mata dan tangan. Kolase merupakan suatu latihan yang

melibatkan otot-otot lengan, sama hal nya dengan kegiatan menulis yang

melibatkan otot lengan, sehingga tangan menjadi lebih luwes dalam menulis.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan

penelitian dengan judul “Kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase pada

murid cerebral palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. “Bagaimanakah kemampuan pra

menulis melalui latihan kolase murid cerebral palsy kelas II di Slb Negeri 2

Jeneponto?”
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran mengenai:

1. Kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy sebelum diberikan

perlakuan dengan menggunakan latihan kolase (Baseline 1/A1).

2. Kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy saat diberikannya

Perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase (Intervensi/B).

3. Kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy setelah diberikan

perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase (Baseline 2/A2).

4. Perbandingan kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy sebelum

diberikan perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase (Baseline 1/A1).,

diberikannya perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase (Intervensi/B),

Dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan Latihan kolase

(Baseline 2/A2).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Manfaat Teoritis.

a. Bagi akademisi/lembaga dapat menjadi referensi/masukan dalam

pengembangan program pembelajaran anak cerebral palsy

b. Bagi peneliti yang lain, menjadi bahan masukan untuk menambah

khasanah pengetahuan dalam mengkaji tentang penanganan anak cerebral

palsy berdasarkan Latihan kolase terhadap kemampuan pra menulis
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2. Manfaat Praktis.

a. Bagi guru/pendidik/terapis, dapat dijadikan bahan masukan dalam

kegiatan Latihan kolase terhadap kemampuan pra menulis.

b. Bagi Murid, agar dapat lebih mandiri dalam menulis.

c. Bagi Orang Tua, sebagai bahan masukan tentang cara penanganan yang

tepat bagi anaknya yang cerebral palsy



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, PERTANYAAN

PENELITIAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Kajian tentang pra menulis

a. Pengertian Pra Menulis

Pra menulis adalah cara merealisasikan simbol-simbol bunyi menjadi

huruf-huruf yang dapat dikenali secara konkrit sesuai dengan tata cara menulis

yang baik. Pra menulis merupakan tahapan proses belajar menulis bagi siswa

sekolah dasar kelas awal.

Pra menulis adalah jenis menulis yang diajarkan dikelas rendah, karena

pra menulis lebih mengutamakan pengenalan cara menulis huruf, nama atau bunyi

huruf dan kedudukan atau fungsinya di dalam kata dan kalimat. Menurut Seefeld,

pra menulis adalah kemampuan anak mengungkapkan diri dalam bentuk tertulis

mulai dari corat-coret dan menggambar sampai ke mendekati bentuk huruf dan

kata-kata.

Menurut Kaderavek, Cabell, dan Justice (2009: 90) menjelaskan

kemampuan pra menulis dianggap mengandung tiga dimensi berikut:

komposisi, tulisan tangan, dan ejaan. Komposisi yang dimaksud
adalah bagaimana anak terlibat dalam proses penulisan dan
menghasilkan gagasan mereka untuk menulis. Tulisan tangan
difokuskan pada formasi huruf, seperti membahas bentuk huruf
dan menulis huruf. Ejaan difokuskan pada ortografi, yaitu
mengenali bahwa huruf mewakili suara dan mampu untuk
mengidentifikasi dan menulis apa yang diucapkannya menjadi
sebuah kata.

6
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Menulis merupakan salah satu aktivitas yang menggunakan motorik halus

karena menulis melibatkan otot-otot kecil. Strategi pengembangan motorik halus

dalam (Abdurrahman, 2009: 160) mencakup (1) melempar, (2) menangkap, (3)

bermain bola, (4) bermain ban dalam, (5) bermain bola dari kain, (6) aktivitas

koordinasi mata-tangan, (7) menjiplak (tracing), (8) menggunting, (9) menempel,

dan (10) melipat.

Menulis termasuk salah satu keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan,

H.G. (2008:1) menjelaskan bahwa:

“Keterampilan bahasa itu mencakup empat komponen adalah
menyimak, berbicara, membaca dan menulis”. Dari empat
komponen itu ada satu komponen yang harus dilatih secara
berkesinambungan yaitu kemampuan menulis. Kemampuan
tersebut tentu saja tidak akan datang dengan sendirinya, dengan
cara melatih kemampuan motorik halusnya dulu, dengan melatih
otot-otot kecil pada jari, tangan dan lengan seperti melipat,
meronce, menggunting, mewarnai dan menggambar.

Salah satu pengajaran pra menulis atau menulis dengan tangan dalam

(Abdurrahman, 2009: 242) yaitu”menghubungkan titik-titik tersebut menjadi huruf

yang utuh)”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menulis adalah melahirkan

pikiran atau gagasan dengan tulisan. Dari pengertian menulis tersebut dapat

disimpulkan bahwa menulis adalah proses mengungkapkan gagasan, pikiran dan

perasaan kedalam bentuk tulisan.

Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai (Tarigan, 1986:15). Menurut
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Djago Tarigan menulis berarti mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide,

pendapat, atau pikiran dan perasaan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa

Kata lain dari pra menulis merupakan menulis permulaan. Menulis permulaan

merupakan dasar dari keterampilan menulis lanjut. “Seperti halnya membaca,

menulis pun terbagi menjadi pra menulis dan menulis lanjut atau mengarang”. Pra

menulis merupakan dasar dari keterampilan menulis lanjut.

b. Kemampuan Menulis

Slamet (2008:72) mengemukakan kemampuan menulis yaitu kemampuan

berbahasa yang bersifat produktif; artinya, kemampuan menulis ini merupakan

kemampuan yang menghasilkan; dalam hal ini menghasilkan tulisan.

Menurut Solehan, dkk (2008: 9.4) kemampuan menulis bukanlah

kemampuan yang diperoleh secara otomatis. Solehan menjelaskan bahwa

kemampuan menulis seseorang bukan dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh

melalui tindak pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kemampuan menulis adalah kemampuan yang bersifat aktif dan produktif di

dalam menghasilkan tulisan yang diperoleh melalui proses pembelajaran dan

latihan secara terus-menerus.

c. Tujuan Menulis

Menurut Semi (2007: 14) tujuan menulis antara lain:
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(1) untuk menceritakan sesuatu, menceritakan sesuatu kepada
orang lain mempunyai maksud agar orang lain atau pembaca
tahu tentang apa yang dialami yang bersangkutan. Pembaca
tahu apa yang diimpikan, dikhayalkan, dan dipikirkan penulis.

(2) untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, biasanya orang
lain mengajarkan sesuatu dengan tahapan yang benar, berarti
dia sedang memberi petunjuk atau pengarahan.

(3) untuk menjelaskan sesuatu.
(4) untuk meyakinkan, adakalanya seorang penulis untuk
meyakinkan orang lain atau pendapat atau pandangan
mengenai sesuatu.

(5) Untuk merangkum, ada kalanya orang menulis untuk
merangkumkan sesuatu. Tujuan menulis semacam ini
umumnya dijumpai pada kalangan murid sekolah, baik sekolah
dasar, sekolah menengah, maupun mahasiswa yang berada di
perguruan tinggi.

Menurut Semi (2007: 14) tujuan menulis antara lain: a) untuk menceritakan

sesuatu, b) untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, c) untuk menjelaskan

sesuatu, d) untuk meyakinkan, dan e) untuk merangkum.

Sedangkan menurut Elina, Zulkarnaini, dan Sumarno (2009: 6) tujuan

menulis adalah: a) menginformasikan, b) membujuk, c) mendidik, d) menghibur.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa

tujuan menulis adalah untuk menceritakan sesuatu, untuk memberikan petunjuk

atau pengarahan, untuk menjelaskan sesuatu, untuk meyakinkan, dan untuk

merangkum.

d. Manfaat menulis

Beberapa manfaat yang dapat di petik dari menulis dalam Suparno dan

Yunus (2002:1.4) di antaranya:

a) Peningkatan kecerdasan

b) Mengembangkan daya inisiatif dan kreatifitas
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c) Menumbuhkan keberanian

d) Mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.

Sering kali terjadi anak-anak di minta untuk menggunakan pensil, padahal

mereka belum siap untuk menggunakan alat tersebut. Kemampuan menulis selain

memerlukan otot kecil pada jari, tangan dan pergelangan juga perlunya berfikir.

Hal ini dapat menyebabkan anak tidak mau menulis, karena anak belum mampu

untuk melakukan kegiatan tersebut, dan merasa tidak tahu bagaimana harus

menulis akibatnya anak jadi tidak suka menulis. Ketidak sukaan tak lepas dari

pengaruh orang tua dan guru yang kurang memotivasi dan merangsang minat anak

untuk melakukan kegiatan menulis.

Smith (Suparno dan Yunus, M 2002:1.4) mengatakan bahwa

Pengalaman belajar menulis yang di alami siswa di sekolah tidak
terlepas dari gurunya sendiri”. Dengan demikian guru harus bisa
menstimulus dan memotivasi anak untuk melakukan kegiatan
menulis agar kegiatan tersebut di sukai oleh anak. Oleh sebab itu
guru harus bisa menciptakan kegiatan yang asyik dan
menyenangkan. Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa
keterampilan menulis sangat di butuhkan, sehingga kelak anak di
harapkan mampu menguasai kemampuan menulis pada saat
melanjutkan ke sekolah dasar.

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anak untukMenulis

Faktor yang mempengaruhi anak dalam menulis Menurut Lerner dalam

Mulyono Abdurrahman menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang

mempengaruhi kemampuan anak dalam menulis permulaan, yaitu: (1) Motorik,
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(2) prilaku, (3) persepsi, (4) memori, (5) kemampuan melakukan cross modal, (6)

penggunaan tangan yang lebih dominan, (7) kemampuan memahami instruksi.

Motorik sangat penting dalam menulis, anak yang perkembangan

motoriknya belum matang atau mengalami gangguan, akan mengalami kesulitan

dalam menulis; tulisannya tidak jelas, terputus-putus atau tidak mengikuti garis.

Anak yang mengalami masalah dalam perilaku, prilaku yang dimaksud adalah

anak yang hiperaktif atau perhatiannya mudah teralihkan, dapat menyebabkan

pekerjaannya terhambat, termasuk menulis.

Persepsi yang dimaksud adalah persepsi saat menulis, gangguan persepsi

dapat berpengaruh terhadap belajar pra menulis. Jika persepsi visualnya terganggu,

maka anak mungkin akan sulit membedakan bentuk-bentuk huruf yang hamper

sama seperti d dengan b, p dan q, h dengan n, atau m dengan w. jika persepsi

auditorinya terganggu, maka mungkin anak akan mengalami kesulitan untuk

menulis kata-kata yang diucapkan oleh guru.

Gangguan memori juga dapat menjadi penyebab terjadinya kesulitan

belajar menulis karena anak tidak mampu mengingat apa yang akan ditulis. Jika

gangguan menyangkut ingatan visual, maka anak akan sulit untuk mengingat

huruf atau kata; dan jika gangguan tersebut menyangkut memori auditori, anak

akan mengalami kesulitan menulis kata-kata yang baru saja diucapkan oleh guru.

Kemampuan cross modal menyangkut kemampuan mentransfer dan

mengorganisasikan fungsi visual ke motorik. Kemampuan dibidang ini dapat

menyebabkan anak mengalami gangguan koordinasi mata tangan sehingga tulisan
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menjadi tidak jelas, terputus-putus atau tidak mengikuti garis. Anak yang tangan

kirinya lebih dominan atau kidal tulisannya sering terbolak-balik dan kotor.

Ketidakmampuan memahami instruksi dapat menyebabkan anak sering

keliru menulis kata-kata yang sesuai dengan perintah guru.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhi menulis antara lain kematangan koordinasi motorik dan sensoris

serta didukung oleh lingkungan. Menulis itu sendiri merupakan proses yang

kompleks yang melibatkan kemampuan visual, motorik dan konseptual.

2. Kajian Tentang Latihan Kolase

a. Pengertian Latihan Kolase

Kolase adalah melukis lewat cara melekat atau menempel. Dengan kata

lain, kolase adalah salah satu karya seni rekat-merekat. Pemanfaatan bahan baku

kolase yang bermacam-macam akan menghasilkan karakter bentuk kolase yang

unik dan menarik yang bisa dijadikan kolase dua dimensi dan kolase tiga dimensi

untuk fungsi yang berbeda.

Kata kolase, yang dalam bahasa Inggris disebut “collage” berasal dari

kata”coller” dalam bahasa Prancis, yang berarti “merekat”. Selanjutnya kolase

dipahami sebagai sebuah teknik seni menempel berbagai macam materi selain cat,

seperti kertas, kain, kaca, logam, dan sebagainya, atau dikombinasikan dengan

penggunaan cat atau teknik lainnya.
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Untuk kemampuan pra menulis perlu adanya latihan. (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) menyatakan bahwa” latihan berasal dari kata latih yang berarti

belajar dan membiasakan diri agar mampu (dapat) melakukan sesuatu”. Latihan

kolase merupakan suatu latihan yang dapat melatih motorik terutama motorik

halus, yaitu motorik tangan, mulai dari pergelangan tangan hingga jari-jari akan

bergerak ketika melakukan latihan kolase ini. Definisi lain dalam (Muharrar dan

Verayanti, 2013: 8)” kolase adalah karya seni rupa yang dibuat dengan cara

menempelkan bahan apa saja ke dalam satu komposisi yang serasi sehingga

menjadi satu kesatuan karya”. Contohnya seperti, anak diberikan kertas yang

berisi gambar hewan, gambar huruf atau gambar angka kemudian anak diminta

untuk menempelkan biji-bijian atau daun kering tersebut pada gambar.

Latihan kolase merupakan suatu latihan yang melibatkan otot-otot lengan,

sama hal nya dengan kegiatan menulis yang melibatkan otot lengan, sehingga

tangan menjadi lebih luwes dalam menulis. Latihan kolase yaitu sebuah teknik

menempel yang kaya dengan kreativitas. Latihan kolase tersebut seperti biji-

bijian, daun kering, dll. tujuannya guna melatih kelenturan jari-jari tangan dalam

menulis, mengembangkan kreativitas, serta melatih koordinasi mata dan tangan.

Kaitan antara latihan kolase dengan menulis permulaan pada anak, yaitu

karena pada latihan kolase terdapat beberapa kegiatan yang mendukung strategi

pengembangan motorik yakni aktivitas koordinasi mata-tangan saat subyek

menjumput material kolase, kemudian aktivitas menggunting yaitu ketika subyek

menggunting daun kering, serta aktivitas menempel merupakan aktivitas yang

utama dalam latihan kolase. Kegiatan menjumput melibatkan sendi sendi
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phalangeal dengan gerakan adduksi dan abduksi, dimana gerak gerak ini melatih

organ gerak untuk menulis. Kegiatan menggunting merupakan latihan untuk

menguatkan sendi ibu jari dan telunjuk, melenturkan otot sendi dan telunjuk, juga

melenturkan sendi sikut dan sendi bahu. Latihan gerak gerak tersebut berkaitan

dengan gerak yang dibutuhkan saat menulis. Kegiatan menempel merupakan

latihan perpaduan antara kelenturan otot dan sendi phalangeal, serta latihan

kekuatan otot. Jadi jelas bahwa kegiatan menjumput, menggunting, dan menempel

sangat berkaitan dengan kegiatan menulis. Dengan kata lain bahwa latihan kolase

berbahan alam sangat rasional dalam membantu menulis menjadi lebih baik.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa

pengertian kolase ialah suatu karya yang menggunakan bermacam-macam bahan

seperti biji-bijian, potongan-potongan, batuan-batuan, kaca berwarna, porselin,

dan bahan dasar lainnya yang mampu dipadukan satu sama lain.

b. Tujuan Latihan Kolase

Menurut Yohana (2013:23) Adapun dua tujuan latihan kolase ini yaitu

sebagai berikut:

1) Agar anak mampu menggerakan fungsi motorik halus untuk
menyusun potongan-potongan bahan (kain, kertas, kayu dan
biji-bijian) dan merekatnya pada pola atau gambar.

2) Dapat menstimulasi perkembangan kreativitas
3) Melatih konsentrasi, daya serap, dan emosi
4) Melatih menyelesaikan tugas dengan baik serta meningkatkan
kesabaran anak.

5) Anak dapat mempraktikan langsung.
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c. Manfaat Latihan kolase

Manfaat Latihan kolase Menurut Fadhilah (2010: 10) yang telah disebutkan

kolase juga membantu meningkatkan kemampuan berbahasa anak dan melatih

kepekaan estetis serta membangun rasa kepedulian terhadap lingkungan dengan

menggunakan bahan-bahan yang berasal dari benda-benda yang sudah tidak

terpakai, seperti kertas bekas, bungkus bekas, daun kering dsb.

Manfaat lainnya latihan kolase:

1) Dapat meningkatkan kreativitas seni pada anak

2) Dapat meningkatkan pemahaman anak melalui penglihatan

3) Dapat meningkatkan daya pikir, daya serap, emosi, cita rasa keindahan

menempel kolase

4) Menstimulus kemampuan motorik halus anak

5) Dapat meningkatkan kreativitas anak,

6) Dapat melatih kosentrasi anak,

7) Anak dapat mengenal warna dan menambah kosa kata bagi anak,

8) Anak dapat mengenal bentuk geometri dan yang bukan gemotris,

9) Melatih anak untuk menyelesaikan masalah lewat permainan kolase,

10) Mengasah kecerdasan spesial anak,

11) Melatih ketekunan pada anak,

12) Meningkatkan kepercayaan diri pada anak
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d. Jenis Latihan Kolase

Karya kolase dapat dibedakan menjadi beberapa segi, yaitu segi fungsi,

matra, corak dan material

1) Menurut Fungsi

Dari segi fungsi, kolase dikelompokkan menjadi dua, yaitu seni murni

(fine art) dan seni pakai (applied art). Seni murni adalah suatu karya seni yang

dibuat semata mata untuk memenuhi kebutuhan artistic. Sedangkan, seni

terapan atau seni pakai(applied art) adalah karya seni rupa yang dibuat buntuk

memenuhi kebutuhan praktis.

2) Menurut Matra

Berdasarkan matra, jenis kolase dapat dibagi dua, yaitu kolase pada

permukaan bidang dua dimensi (dwimatra) dan kolase pada permukaan bidang

tiga dimensi (trimatra).

3) Menurut Corak

Menurut coraknya, wujud kolase dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu

representative dan nonrepresentatif. Representative artinya menggambarkan

wujud nyata yang bentuknya masih dikenali. Sedangkan nonrepresentatif

artinya dibuat tanpa menampilkan bentuk yang nyata, bersifaat abstrak, dan

hanya menampilkan komposisi unsure visual yang indah.
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4) Menurut Material

Material (bahan) apapun dapat dimanfaatkan dalam pembuatan kolase

asalkan ditata menjadi komposisi yang menarik atau unik. Berbagai material

kolase tersebut akan direkatkan pada beragam jenis permukaan, seperti kayu,

plastic, kertas, kaca, keramik, gerabah,karton, dan sebagainya asalkan relative

rata atau memungkinkan untuk ditempeli.

e. Langkah-langkah latihan kolase untuk pra menulis

Langkah-langkah Latihan kolase Menurut Priyanto (2010: 11) Adapun

langkah-langkah Latihan kolase antara lain:

1) Merencanakan gambar yang akan dibuat

2) Menyediakan alat-alat/bahan

3) Menjelaskan dan mengenalkan nama alat-alat yang digunakan untuk

keterampilan kolase dan bagaimana cara penggunaannya

4) Membimbing anak untuk menempel pola gambar pada gambar dengan

cara memberi perekat dengan lem, lalu menempelkannya pada gambar

5) Menjelaskan posisi untuk menempel pola gambar yang benar sesuai

dengan bentuk gambar dan mendemonstrasikan, sehingga hasil

tempelnya tidak keluar garis

6) Latihan hendaknya diulang-ulang agar motorik halus anak terlatih

karena keterampilan kolase ini mencangkup gerakan-gerakan kecil

seperti menjepit, mengelem, dan menempel benda yang kecil sehingga

koordinasi jari-jari tangannya terlatih.
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Berdasarkan pendapat ahli diatas tentang langkah-langkah Latihan kolase,

maka dari itu penulis berinisiatif memodifikasi media kolase agar murid lebih

tertarik dalam menulis dengan mempertimbangkan karakteristik murid cerebral

palsy. Adapun langkah-langkah dalam Latihan kolase pada murid cerebral palsy

antara lain:

1) Murid memilih gambar yang akan dijadikan kolase

2) Murid mampu membedakan antara alat dan bahan

3) Murid mampu menggunakan alat

4) Murid mampu menggunakan bahan

5) Murid mampu mengambil biji-bijian dengan cara menjimpit

6) Murid memberi perekat (lem) pada biji-bijian dan gambar

7) Murid lalu menempelkannya pada gambar setelah diberi perekat(lem)

8) Murid menekan biji-bijian pada gambar agar tidak mudah terlepas

9) Murid menempel biji-bijian yang benar sesuai bentuk gambar sehingga

hasil tempelannya tidak keluar garis

10) Murid melakukan secara berulang-ulang sampai semua gambar terisi

oleh biji-bijian

f. Kekurangan dan kelebihan Latihan kolase

Kekurangan dan kelebihan Latihan kolase Menurut rully ramdansyah,

kelebihan menggunakan bahan untuk kegiatan kolase dalam pembelajaran
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dikarenakan bahan mudah untuk didapat, sehingga dapat memanfaatkan bahan

yang ada disekitar anak, kegiatan kolase berperan sebagai bentuk hiburan bagi

anak yang mudah bosan, dengan adanya kolase dapat meningkatkan daya

kreativitas anak dan juga dapat mengembangkan kemampuan motoric halusnya

melalui koordinasi mata dan tangan juga dapat melatih konsetrasi anak dan

meningkatkan kepercayaan diri anak.

Kekurangan dalam media kolase yanitu sangat membutuhkan kesabaran

dan ketelitian dalam pembelajarannya, sering kali membuat pakaian anak menjadi

kotor dan apabila guru tidak bisa memberikan contoh kolase yang benar maka

aktifitas anak sukar dikuasai. Sehingga pemberian contoh dari guru sangat

dibutuhkan dalam kegiatan kolase anak didik.

3. Kajian Tentang Cerebral Palsy

a. Pengertian cerebral palsy

Penyandang kelainan system cerebral, kelainannya terletak pada sitem

syaraf pusat, sepeti Cerebral Palsy atau kelumpuhan otak. Cerebral Palsy secara

harfiah terdiri dara 2 kata yaitu “Cerebral” yang berarti “otak” dan “Palsy” yang

berarti “kekakuan” (Assjari, 1996: 36).

Menurut Meidina (2019: 11) menjelaskan Cerebral Palsy sebagai

berikut:

Cerebral Palsy adalah kelainan yang disebabkan karena
kerusakan pada otak yang mengakibatkan gangguan pada
fungsi motoric, koordinasi, alat indra, fungsi bicara, dan
fungsi kognitif(kecerdasan).
Selanjutnya menurut Wardani DKK (2011: 7.4) menjelaskan Cerebral

Palsy sebagai berikut:
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Cerebral Palsy ditandai dengan oleh adanya kelainan gerak,
sikap atau bentuk tubuh, ganguan koordinasi, kadang-kadang
gangguan psikologi dan sensoris yang disebabkan oleh
adanya kerusakan atau kecacatan pada masa perkembangan
otak.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Cerbral

Palsy adalah kekakuan yang disebabkan karena adanya sebab yang terletak pada

otak yang mengakibatkan terjadinya gangguan pada motorik, sensorik, kecerdasan,

persepsi, dan bicara.

b. Klasifikasi Cerebral Palsy

Menurut Meidina (2019: 11) Klasifikasi Cerebral Palsy terdiri dari 3point

yaitu:

1) Menurut derajat kecacatannya, cerebral palsy diklasifikasikan
menjadi:
(a) Ringan, berjalan tanpa alat bantu.
(b) Sedang, membutuhkan bantuan Latihan.
(c) Berat, membutuhkan perawatan.

2) Klasifikasi menurut jumlah anggota tubuh yang mengalami
kelainan, cerebral palsy diklasifikasikan menjadi:
(a) Monoplegia, mengalami kelainan pada satu anggota gerak
(b) Hemiplegia, mengalami kelainan pada satu sisi tubuh kanan
atau kiri

(c) Diplegi, mengalami kelainan pada dua anggota gerak
bawah

(d) Biplegia, mengalami kelainan pada dua anggota gerak atas
(e) Triplegia, mengalami kelainan pada tiga anggota gerak
(f) Quadriplegia/tetraplegia, mengalami kelainan pada empat
anggota gerak

3) Klasifikasi cerebral palsy jika dilihat dari gejala pergerakan
otot, cerebral palsy diklasifikasikan menjadi:
(a) Spastik, ditandai dengan adanya gejala kekejangan atau
kekakuan pada Sebagian atau seluruh otot.

(b) Dyskinesia, mengalami hambatan dalam control tuh dan
koordinasi gerak.
(1) Athetoid, ditandai dengan adanya gejala kekejangan
atau kekakuan.
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(2) Tremor, ditandai dengan adanya Gerakan-gerakan kecil
secara terus-menerus.

(3) Rigid, ditandai dengan kekakuan otot, tetapi tidak
seperti tipe spastik.

(c) Ataxia, seakan-akan kehilangan keseimbangan, kekakuan
memang tidak Nampak tetapi mengalami kekakuan pada
waktu berdiri atau berjalan.

(d) Campuran, anak menunjukkan dua jenis tipe ataupun lebih
gejala tuna CP.

c. Karakteristik Cerebral Palsy

Karakteristik pada anak Cerebral Palsy tidak terlepas dari kelainan

atau gangguan yang ditimbulkan. Kelainan tersebut muncul sebagai akibat dari

adanya kerusakan yang terjadi pada pusat motoric yang ada di daerah otaknya.

Karyana (2013 :34) mengemukakan karakteristik Cerebral Palsy tipe Spasticity,

yaitu kerusakan pada kortex cerebellum yang menyebabkan hiperaktive reflex

dan stretch relex spasticity. Dapat dibedakan menjadi:

(a) Monoplegia, kelumpuhan satu anggota gerak.
(b) Hemiplegia, kelumpuhan kelainan pada satu sisi tubuh

kanan atau kiri
(c) Diplegi, kelumpuhan kelainan pada dua anggota gerak

bawah
(d) Biplegia, kelumpuhan kelainan pada dua anggota gerak

atas
(e) Triplegia, kelumpuhan kelainan pada tiga anggota

gerak
(f) Quadriplegia/tetraplegia, kelumpuhan kelainan pada

empat anggota gerak.

d. Penyebab Cerebral Palsy

Menurut Warner (2002: 113) penyebab Cerebral Palsy dapat

disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:

1) Sebab-sebab yang timbul sebelum kelahiran:
a) Factor keturunan.
b) Trauma dan infeksi pada waktu kehamilan.
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c) Usia ibu yang sudah lanjut pada waktu melahirkan anak.
d) Pendarahan pada waktu kehamilan

2) Sebab-sebab yang timbul pada waktu kelahiran:
a) Kekurangan oksigen(O2)
b) Penggunaan alat-alat pembantu kelahiran (seperti
tang,tabung,vacuum, dan lain-lain).

c) Penggunaan obat bius pada waktu kelahiran.
3) Sebab-sebab sesudah kelahiran:
a) Infeksi.
b) Trauma.
c) Tumor.
d) Kondisi-kondisi lainnya.

4. Kaitan Latihan kolase dengan pra menulis

Kaitan antara latihan kolase dengan pra menulis pada anak, yaitu karena

pada latihan kolase terdapat beberapa kegiatan yang mendukung strategi

pengembangan motorik yakni aktivitas koordinasi mata-tangan saat subyek

menjumput material kolase, kemudian aktivitas menggunting yaitu ketika subyek

menggunting daun kering, serta aktivitas menempel merupakan aktivitas yang

utama dalam latihan kolase. Kegiatan menjumput melibatkan sendi sendi

phalangeal dengan gerakan adduksi dan abduksi, dimana gerak gerak ini melatih

organ gerak untuk menulis. Kegiatan menggunting merupakan latihan untuk

menguatkan sendi ibu jari dan telunjuk, melenturkan otot sendi dan telunjuk, juga

melenturkan sendi sikut dan sendi bahu. Latihan gerak gerak tersebut berkaitan

dengan gerak yang dibutuhkan saat menulis. Kegiatan menempel merupakan

latihan perpaduan antara kelenturan otot dan sendi phalangeal, serta latihan

kekuatan otot. Jadi jelas bahwa kegiatan menjumput, menggunting, dan menempel

sangat berkaitan dengan kegiatan menulis. Dengan kata lain bahwa latihan kolase

sangat rasional dalam membantu menulis menjadi lebih baik.
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B. KERANGKA PIKIR

Secara skematik kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut:

Kemampuan pra menulis murid cerebral palsy kelas II di

SLBN 2 JENEPONTO rendah

Intervensi melalui Latihan kolase

Langkah-langkah Latihan kolase, yaitu sebagai berikut:

1) Murid memilih gambar yang akan dijadikan kolase

2) Murid mampu membedakan antara alat dan bahan

3) Murid mampu menggunakan alat

4) Murid mampu menggunakan bahan

5) Murid mampu mengambil biji-bijian dengan cara
menjimpit

6) Murid memberi perekat (lem) pada biji-bijian dan gambar

7) Murid lalu menempelkannya pada gambar setelah diberi
perekat(lem)

8) Murid menekan biji-bijian pada gambar agar tidak mudah
terlepas

9) Murid menempel biji-bijian yang benar sesuai bentuk
gambar sehingga hasil tempelannya tidak keluar garis

10) Murid melakukan secara berulang-ulang sampai semua
gambar terisi oleh biji-bijian

Kemampuan pra menulis murid cerebral palsy kelas II di

SLBN 2 JENEPONTO meningkat

Gambar. 2.1 Skema Kerangka Pikir
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C. PERTANYAAN PENELITIAN

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, maka dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimanakah kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy sebelum

diberikan perlakuan dengan menggunakan latihan kolase (Baseline 1/A1)?

2) Bagaimanakah kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy

diberikannya perlakuan dengan menggunakan latihan kolase (Intervensi/B)?

3) Bagaimanakah kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy setelah

diberikan perlakuan dengan menggunakan latihan kolase (Baseline 2/A2)?

4) Bagaimanakah kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy sebelum

diberikan perlakuan dengan menggunakan latihan kolase (Baseline 1/A1).,

diberikannya perlakuan dengan menggunakan latihan kolase (Intervensi/B),

Dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan latihan kolase

(Baseline 2/A2)?



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif

merupakan salah satu pendekatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,

terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain

penelitian.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan subjek penelitian tunggal

atau Single Subject Research (SSR). Penelitian subjek tunggal merupakan

penelitian dengan desain berupa pengukuran target behavior atau perubahan

perilaku dilakukan berulang-ulang dengan periode waktu tertentu misalnya

perminggu, perhari, perjam. Perbandingan tidak dilakukan antar individu maupun

kelompok tetapi dibandingkan pada subyek yang sama dalam kondisi yang

berbeda.

Penggunaan metode penelitian Single Subject Research (SSR) ini

bertujuan untuk memperoleh data dengan melihat dampak serta menguji

efektivitas dari suatu treatment atau perlakuan berupa latihan kolase dalam

kemampuan pra menulis sebelum di berikan perlakuan (baseline 1 / A1), pada saat

diberikan perlakuan (intervensi/B) dan setelah diberikan perlakuan (baseline 2 /

A2) serta analisis sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

25
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B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan hal – hal yang menjadi objek penelitian,

dalam suatu kegiatan penelitian yang bervariasi baik secara kuantitatif maupun

kualitatif. Dengan demikian variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diteliti sehingga diperoleh informasi

tentangnya.

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yang diteliti

yaitu ”Kemampuan pra menulis melalui latihan kolase” yang diharapkan dapat

meningkatkan Kemampuan pra menulis pada anak

2. Desain Penelitian

Desain penelitian subjek tunggal yang digunakan adalah Withdrawl dan

Reversal dengan Konstelasi A-B-A, yaitu desain penelitian yang memiliki tiga

fase yang bertujuan untuk mempelajari besarnya pengaruh dari suatu perlakuan

yang diberikan kepada individu, dengan cara membandingkan kondisi baseline

sebelum dan sesudah intervensi.

Desain A-B-A memiliki tiga fase yaitu A1 (baseline 1), B (intervensi), dan

A2 (baseline 2). Adapun tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini,

yaitu:

a. A1 (baseline 1) yaitu merupakan gambaran murni (utuh) mengenai

kemampuan subyek sebelum diberikan perlakuan atau sebelum peneliti

mempunyai rencana untuk memberikan intervensi. Dalam baseline ini
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peneliti tidak diperkenankan memberikan perlakuan selama mengadakan

pengamatan. Dalam penelitian ini pada baseline 1 (A1) peneliti memberikan

sebanyak tiga sesi

b. B (intervensi) yaitu keadaan dimana subyek diberi perlakuan yang

diberikan secara berulang-ulang, tujuannya untuk melihat peningkatan yang

terjadi selama perlakuan diberikan. Dalam penelitian ini, intervensi yang

diberikan berupa implementasi Latihan kolase. Intervensi ini dilakukan

secara berulang-ulang selama beberapa sesi. Dalam penelitian ini pada

intervensi (B) peneliti memberikan sebanyak sepuluh sesi

c. A2 (baseline 2) yaitu pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi sampai

sejauh mana intervensi yang diberikan berpengaruh pada subjek. Dalam

penelitian ini pada baseline 2 (A2) peneliti memberika tiga sesi

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dikaji atau yang menjadi target behavior dalam penelitian ini

adalah kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase. Kemampuan pra menulis

adalah skor yang diperoleh subjek melalui tes perbuatan yang mengindikasikan

kemampuan subjek dalam (1) Murid mampu memegang alat tulis (2) Murid

mampu menjepit benda ukuran besar (3) Murid mampu menjepit benda ukuran

sedang (4) Murid mampu menjepit benda ukuran kecil (5) Murid mampu

menghubungkan garis putus-putus (6) Murid mampu menghubungkan garis lurus

(7) Murid mampu menghubungkan garis melingkar (8) Murid mampu membentuk

huruf ABC (9) Murid mampu mewarnai gambar (10) Murid mampu mawarnai

huruf
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D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang diteliti adalah seorang murid cerebral palsy kelas II di

SLB Negeri 2 Jeneponto, berinisial SHL, berumur 11 tahun dan berjenis kelamin

laki-laki. SHL belum mampu dalam menulis.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tekink tes dan observasi.

Adapun penjelasan dari teknik pengumpulan data tersebut sebagai berikut:

1. Teknik tes perbuatan

Tes berisi tentang kemampuan anak dalam melakukan kegiatan tes pra

menulis sesuai dengan tahap-tahap yang dibuat oleh peneliti. Tes perbuatan atau

tes performance digunakan peneliti untuk mengetes kemampuan pra menulis anak

cerebral palsy untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan pra menulis

dalam Latihan kolase. Teknik tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan pra

menulis murid Cerebral Palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto. Tes ini

digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil Kemampuan pra menulis

melalui Latihan kolase.

Instrumen tes yang digunakan terdiri dari 10 item. Kriteria penilaian

adalah apabila murid mampu mengikuti dengan baik dan benar apa yang telah

dicontohkan oleh peneliti maka murid diberi skor 1, apabila murid belum mampu

mengikuti dengan baik dan benar apa yang telah dicontohkan oleh peneliti maka

murid diberi skor 0. oleh murid adalah 10 yaitu 10x1, sedangkan skor minimum

yang dicapai oleh murid adalah 0.
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Dalam penelitian ini menggunakan kategori seperti yang tercantum dalam

tabel berikut ini:

Tabel. 3.1 Pengkategorian Nilai Hasil Kemampuan pra menulis

melalui Latihan kolase Pada Murid Cerebral Palsy Kelas II di

SLB Negeri 2 Jeneponto.

Interval Kategori

80 – 100 Sangat Mampu

60 – 79 Mampu

56 – 65 Cukup Mampu

41 – 55 Kurang Mampu

≤ 41 Tidak Mampu

(Arikunto, 2006 :19)

2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah cacatan peristiwa yang sudah berlalu, berbentuk tulisan,

gambar, foto, sketsa dan lain lain. Dokumentasi ini dalam penelitian digunakan

untuk memperoleh data visual berupa foto kegiatan pembelajaran (dokumentasi

dalam penelitian ini merupakan data penunjang atau sekunder)

F. Teknik Analisis Data

Dalam rangka pengambilan kesimpulan sehubungan dengan penelitian ini

maka untuk analisis data digunakan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik ini
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digunakan untuk mendeskripsikan Kemampuan pra menulis melalui Latihan

kolase murid cerebral palsy baik sebelum maupun setelah penerapan Latihan

kolase.

Ada beberapa komponen penting yang akan dianalisis dalam penelitian ini,

antara lain:

1. Analisis Dalam Kondisi

Analisis perubahan data dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline atau

kondisi intervensi. Komponen-komponen yang dianalisis meliputi:

a. Panjang Kondisi

Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data dan sesi pada suatu kondisi

atau fase tertentu. Panjang kondisi atau banyaknya data dalam kondisi baseline

tidak ada ketentuan yang pasti. Namun data pada kondisi tersebut dikumpulkan

sampai data menunjukkan stabilitas dan arah yang jelas.

b. Kecenderungan Arah

Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus dengan melintasi semua

data dalam suatu kondisi dimana banyaknya data yang berada diatas dan dibawah

garis tersebut sama banyak. Untuk membuat garis, dapat dilakukan dengan 1)

metode tangan bebas (freehand) yaitu membuat garis secara langsung pada suatu

kondisi sehingga membelah data sama banyak yang terletak diatas dan dibawah

garis tersebut. 2) metode belah tengah (split-middle), yaitu membuat garis lurus

yang membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan median.
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c. Kecenderungan Stabilitas (trend stability)

Kecenderungan stabilitas (trend stability), yaitu menunjukkan tingkat

homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat kestablian data dapat ditentukan

dengan menghitung banyaknya data point yang berada di dalam rentang,

kemudian dibagi banyaknya data point, dan dikalikan 100%. Jika persentase

stabilitas sebesar 85-90% maka data tersebut dikatakan stabil, sedangkan diluar itu

dikatakan tidak stabil.

d. Jejak Data

Jejak data adalah perubahan dari data satu ke data yang lain dalam suatu

kondisi, perubahan data satu ke data berikutnya dapat terjadi tiga kemungkinan,

yaitu: menaik, menurun dan mendatar.

e. Rentang

Rentang adalah jarak antara batas atas dan batas bawah. Rentang

memberikan informasi yang sama seperti pada analisis tentang perubahan level

(level change).

f. Perubahan Level (Level Change)

Perubahan level ialah menunjukkan besarnya perubahan antara dua data,

tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara data pertama

dan data terakhir.

2. Analisis Antar Kondisi

Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar suatu kondisi, misalnya

kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). komponen-komponen analisis

antar kondisi, meliputi:
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a. Jumlah Variabel yang Diubah

Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau perilaku

sasaran difokuskan pada satu perilaku. Analisis ditekankan pada efek atau

pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.

b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya

Dalam data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah grafik antara

kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku sasaran

(target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. Kemungkinan kecenderungan

grafik antar kondisi, yaitu: (1) mendatar ke mendatar; (2) mendatar ke menaik; (3)

mendatar ke menurun; (4) menaik ke menaik; (5) menaik ke mendatar; (6) menaik

ke menurun; (7) menurun ke menaik; (8) menurun ke mendatar; (9) menurun ke

menurun. Sedangkan makna efek bergantung pada tujuan intervensi.

c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas dan Efeknya

Perubahan kecenderungan stabilitas yaitu menunjukkan tingkat stabilitas

perubahan dari serentetan data. Data dikatakan stabil apabila data tersebut

menunjukkan arah (mendatar, menaik, dan menurun) secara konsisten.

d. Perubahan Level Data

Perubahan level data yaitu menunjukkan seberapa besar data berubah.

Tingkat perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengan selisih antara data

terakhir pada kondisi pertama (baseline) dengan data pertama pada kondisi

berikutnya (intervensi). Nilai selisih menggambarkan seberapa besar terjadi

perubahan perilaku akibat pengaruh intervensi.
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e. Data yang Tumpang Tindih (Overlap)

Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama pada kedua

kondisi (baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih menunjukkan

tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakin banyak data tumpang

tindih, semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi.

Jika data pada kondisi baseline lebih dari 90% yang tumpang tindih pada kondisi

intervensi. Dengan demikian, diketahui bahwa pengaruh intervensi terhadap

perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan.

Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunakan untuk menganalisis

data adalah grafik garis. Penggunaan analisis dengan grafik ini diharapkan dapat

lebih memperjelas gambaran dari pelaksanaan eksperimen.

Perhitungan dalam mengelolah data yaitu menggunakan persentase (%).

Sunanto, Takeuchi dan Nakata (2005:16), menyatakan bahwa persentase

menunjukkan jumlah terjadinya suatu perilaku atau peristiwa dibandingkan

dengan keseluruhan kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut dikalikan dengan

100%. Alasan menggunakan persentase karena peneliti akan mencari skor hasil

tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (intervensi) dengan cara

menghitung skor seberapa kemampuan anak dalam melakukan bina diri. Skor

kemampuan anak yang dilakukan secara benar dibagi jumlah skor keseluruhan

dan dikalikan 100.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada murid Cerebral Palsy kelas II di

SLB Negeri 2 Jeneponto yang berjumlah satu murid pada tanggal 25 September

s/d 25 Oktober 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh

Latihan kolase dalam kemampuan pra menulis anak cerebral palsy di SLB Negeri

2 Jeneponto

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan eksperimen

subjek tunggal atau Single Subject Research (SSR). Desain penelitian yang

digunakan adalah A – B – A. Data yang telah terkumpul, dianalisis melalui

statistik deskriptif, dan ditampilkan dalam grafik. Data yang dianalisis dalam

penelitian ini adalah data kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase pada

murid cerebral palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto pada baseline 1 (A1),

pada saat intervensi (B) dan pada baseline 2 (A2).

Target behavior penelitian ini adalah kemampuan pra menulis melalui

Latihan kolase, subjek penelitian yang dalam penelitan ini adalah seorang murid

cerebral palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto yang berinisial SHL.

Langkah-langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Menghitung skor pada setiap kondisi.

2. Membuat tabel berisi hasil pengukuran pada setiap kondisi.
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3. Membuat hasil analisis data dalam kondisi dan antar kondisi untuk

mengetahui pengaruh intervensi terhadap kemampuan pra menulis melalui

Latihan kolase murid cerebral palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto

sebagai sasaran perilaku (target behavior) yang diinginkan.

Adapun data nilai kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase pada subjek

SHL, pada kondisi baseline 1 (A1) dilaksanakan selama 3 sesi tes awal untuk

mendapatkan keyakinan atau kepastian bahwa dalam pra menulis melalui Latihan

kolase subjek penelitian benar-benar sudah stabil sehingga intervensi sudah layak

dilakukan pada baseline selanjutnya (B). Intervensi (B) dilaksanakan selama 10

sesi, hal ini bertujuan agar perlakuan yang diberikan pada murid dapat

meningkatkan kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase. Dapat dilihat dari

sesi keenam sampai ke sesi ke sebelas mengalami peningkatan dan baseline 2 (A2)

dilaksanakan selama 3 sesi karena data yang diperoleh sudah stabil. Artinya data

dari sesi ke dua belas sampai ke lima belas masuk dalam kriteria stabilitas dan

mengalami peningkatan kemampuan dibandingkan kondisi baseline 1 (A1).

1. Kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase murid Cerebral Palsy

kelas II SLB Negeri 2 Jeneponto berdasarkan hasil analisis pada kondisi

Baseline 1 (A1)

Analisis dalam kondisi Baseline 1 (A1) merupakan analisis yang dilakukan

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Baseline 1 (A1).

Adapun data hasil Kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase pada kondisi
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Baseline 1 (A1)
100
90
80
70
60
50
40
30
20
10
0

Sesi

Baseline 1 (A1) dilakukan sebanyak 3 (tiga) sesi, dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini:

Tabel 4.1Data hasil Baseline 1 (A1) Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai

Baseline 1 (A1)

1 10 3 30

2 10 3 30

3 10 3 30

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap Kemampuan pra

menulis melalui Latihan kolase pada kondisi baseline 1 (A1), maka data diatas

dapat dibuatkan grafik. Hal ini dilakukan agar dapat dengan mudah menganalisis

data, sehingga memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan. Grafik tersebut

adalah sebagai berikut:

30 30 30

Grafik 4.1Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Kondisi
Baseline 1 (A1)
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Adapun komponen-komponen yang akan dianalisis pada kondisi baseline 1

(A1) adalah sebagai berikut:

a. Panjang Kondisi (Condition Length)

Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang

menunjukkan setiap sesi dalam kondisi baseline 1 (A1). Secara visual panjang

kondisi dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Data Panjang Kondisi Baseline 1 (A1) Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase

Kondisi Panjang Kondisi

Baseline 1 (A1) 3

Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa banyaknya

sesi pada kondisi baseline 1 (A1) sebanyak 3 (tiga) sesi. Maknanya

kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase subjek SHL pada kondisi

baseline 1 (A1) dari sesi pertama sampai sesi ke tiga yaitu sama atau tetap

dengan perolehan nilai 30. Pemberian tes dihentikan karena data yang

diperoleh dari data pertama sampai data ke tiga sudah stabil yaitu 100% dari

kriteria stabilitas yang telah ditetapkan sebesar 85%-100%.

b. Estimasi Kecenderungan Arah

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat Kemampuan pra

menulis melalui Latihan kolase Murid yang digambarkan oleh garis naik,

sejajar, atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle).

Adapun langkah-langkah menggunakan metode belah tengah sebagai berikut:
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1) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi baseline 1 (A1)

2) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian

3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan.

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara

garis grafik dengan garis kanan kiri, garisnya naik, mendatar, atau menurun.

Kecenderungan arah pada kondisi baseline 1 (A1) dapat dilihat dalam tampilan

grafik 4.2 berikut ini:

Grafik 4.2 Kecenderungan Arah Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase Pada Kondisi Baseline 1 (A1)

Berdasarkan grafik 4.2 estimasi kecenderungan arah kemampuan murid

pada kondisi baseline 1 (A1) diperoleh kecenderungan arah mendatar artinya

pada kondisi ini tidak mengalami perubahan dalam Kemampuan pra menulis

melalui Latihan kolase, hal ini dapat dilihat pada sesi pertama sampai sesi ke

lima subjek SHL memperoleh nilai 30 atau Kemampuan Pra menulis melalui

latihan kolase Subjek SHL tetap (=).
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Estimasi kecenderungan arah diatas dapat dimasukkan kedalam tabel 4.3

sebagai berikut:

Tabel 4.3Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Pra
menulis melalui Latihan kolase Pada Kondisi Baseline 1 (A1)

Kondisi Baseline 1 (A1)

Estimasi Kecenderungan
Arah (=)

c. Kecenderungan Stabilitas Baseline 1 (A1)

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase murid pada kondisi baseline 1 (A1) digunakan kriteria

stabilitas 15%. Persentase stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil,

sedangkan jika data skor mendapatkan stabilitas dibawah itu maka dikatakan

tidak stabil atau variabel. (Sunanto, 2005).

a. Menghitung mean level

30+30+30
3 =

90
3 =30

b. Menghitung kriteria stabilitas

Nilai tertinggi X kriteria stabilitas = Rentang stabilitas

30 X 0.15 = 4.5

c. Menghitung batas atas

Mean level + Setengah dari
rentang stabilitas

= Batas atas

30 +2.25 = 32.25
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Baseline 1 (A1)
100
90
80
70
60
50
40
30
20
10
0

Nilai = Mean

Batas Atas

Batas Bawah

1 2 3
Sesi

d. Menghitung batas bawah

Mean level - Setengah dari
rentang stabilitas

= Batas bawah

30 - 2.25 = 27.75

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada baseline 1 (A1)

maka data diatas dapat dilihat pada grafik 4.3:

Grafik 4.3Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Baseline 1 (A1)

Kecenderungan stabilitas (Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan

Kolase) 3: 3 x 100 = 100%

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase murid pada kondisi baseline 1 (A1) adalah 100%. Jika
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kecenderungan stabilitas yang diperoleh berada diatas kriteria stabilitas yang

telah ditetapkan, maka data yang diperoleh tersebut adalah stabil, karena

kecenderungan stabilitas yang diperoleh stabil, maka proses intervensi atau

pemberian perlakuan pada murid dapat dilanjutkan.

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas diatas, pada tabel 4.4 dapat

dimasukkan seperti dibawah ini:

Tabel 4.4 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan
Kolase pada Kondisi Baseline 1 (A1)

Kondisi Baseline 1 (A1)

Kecenderungan stabilitas

Stabil

100%

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.4 menunjukkan

bahwa Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Subjek SHL pada

kondisi baseline 1 (A1) berada pada persentase 100% masuk pada kategori

stabil yang artinya Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase subjek

dari sesi 1 ke sesi 3 tidak mengalami perubahan.

c. Kecenderungan Jejak Data

Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi

kecenderungan arah diatas. Pada tabel 4.5 dapat dimasukkan seperti dibawah

ini:

Tabel 4.5 Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase pada kondisi Baseline 1 (A1)

Kondisi Baseline 1 (A1)

Kecenderungan Jejak Data (=)
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data

dalam kondisi baseline 1 (A1) mendatar. Artinya tidak terjadi perubahan data

dalam kondisi ini, hal ini dapat di lihat pada sesi pertama sampai pada sesi ke

tiga nilai yang di peroleh Subjek SHL tetap yaitu 30. Maknanya, pada tes

Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase pada sesi pertama sampai

pada tes sesi ke tiga tetap karena Subjek SHL belum mampu menulis melalui

Latihan kolase dengan baik meskipun datanya sudah stabil.

d. Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range)

Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat

dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase pada kondisi Baseline 1 (A1)
Kondisi Baseline 1 (A1)

Level stabilitas dan rentang
Stabil
30-30

Berdasarkan data Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase murid

pada tabel 4.6 sebagaimana yang telah dihitung bahwa pada kondisi baseline 1

(A1) pada sesi pertama sampai sesi ke tiga datanya stabil 100% dengan rentang

30-30.

e. Perubahan Level (Level Change)

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama dengan

data terakhir pada kondisi baseline 1 (A1). Hitunglah selisih antara kedua data



43

dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika

menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan.

Perubahan level pada penelitian ini untuk melihat bagaimana data pada

sesi terakhir. Pada kondisi baseline 1 (A1) pada sesi pertama hingga terakhir

data yang diperoleh sama yakni 30 atau tidak mengalami perubahan level yang

artinya nilai yang diperoleh anak pada kondisi baseline 1 (A1) tidak berubah

atau tetap. Jadi tingkat perubahan Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan

Kolase baseline 1 (A1) adalah 30 – 30 = 0.

Tabel 4.7Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Pra Menulis
Melalui Latihan Kolase kondisi Baseline 1 (A1)

Kondisi Data
Pertama

- Data
Terakhir

Jumlah
Perubahan level

Baseline 1
(A1) 30 - 30 0

Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 1 (A1) dapat

ditulis seperti tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8 Perubahan Level Data Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase pada kondisi Baseline 1 (A1)

Kondisi Baseline 1 (A1)

Perubahan level
(Level change)

30-30
(0)

2. Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Murid Cerebral Palsy

Kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto Berdasarkan Hasil Analisis Pada

Kondisi Intervensi (B)
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Analisis dalam kondisi Intervensi (B) merupakan analisis yang dilakukan

untuk melihat perubahan data dalam suatu kondisi yaitu kondisi Intervensi

(B).

Adapun data hasil Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase pada

kondisi Intervensi (B) dilakukan sebanyak 10 sesi, dapat dilihat pada tabel 4.9

berikut ini:

Tabel 4.9Data Hasil Intervensi (B) Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai

Intervensi (B)

4 10 4 40

5 10 5 50

6 10 6 60

7 10 7 70

8 10 8 80

9 10 9 90

10 10 10 100

11 10 10 100

12 10 10 100

13 10 10 100

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase pada kondisi Intervensi (B), maka data diatas

dapat dibuatkan grafik. Grafik tersebut adalah sebagai berikut:
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Grafik 4.4Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Murid
Cerebral Palsy Kelas Dasar II Kondisi Intervensi (B)

Adapun komponen-komponen yang akan di analisis pada kondisi

Intervensi (B) adalah sebagai berikut:

a. Panjang kondisi (Condition Length)

Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang

menunjukkan setiap sesi dalam kondisi intervensi (B). Secara visual panjang

kondisi dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Data panjang kondisi Intervensi (B) Kemampuan Pra
Menulis Melalui Latihan Kolase

Kondisi Panjang Kondisi

Intervensi (B) 10

Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa

banyaknya kondisi Intervensi (B) sebanyak 10 sesi. Maknanya Kemampuan

Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Subjek SHL pada kondisi Intervensi (B)

dari sesi ke empat sampai sesi ke tiga belas mengalami peningkatan. Hal ini
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dapat terjadi karena di berikan perlakuan dengan melakukan latihan kolase

sehingga Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Subjek SHL

mengalami peningkatan, dapat dilihat pada grafik di atas. Artinya bahwa

Latihan Kolase berpengaruh baik terhadap Kemampuan Pra Menulis murid.

b. Estimasi kecenderungan arah

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase murid yang digambarkan oleh garis naik,

sejajar, atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle).

Adapun langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai

berikut:

1) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi Intervensi (B).

2) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian.

3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara

garis grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun.

Kecenderungan arah pada kondisi Intervensi (B) dapat di lihat dalam tampilan

grafik berikut ini :
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Grafik 4.5Kecenderungan Arah Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase Pada Kondisi Intervensi (B)

Berdasarkan grafik 4.5 estimasi kecenderungan arah Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase Pada kondisi Intervensi (B) kecenderungan

arahnya menaik artinya Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase

Subjek SHL mengalami perubahan atau peningkatan setelah diterapkannya

latihan kolase. Hal ini terlihat jelas pada garis grafik pada sesi 4 – 13 yang

menunjukkan adanya peningkatan yang diperoleh oleh Subjek SHL dengan

nilai yang berkisar 40– 100, nilai ini jauh lebih baik jika di bandingkan dengan

kondisi baseline 1 (A1), hal ini di karenakan adanya pengaruh baik setelah

dilakukannya latihan kolase sebagai alat bantu untuk memperbaiki

kemampuan pra menulis pada anak.
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Estimasi kecenderungan arah diatas dapat dimasukkan kedalam tabel 4.11

sebagai berikut :

Tabel 4.11Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Bina Diri
dalam Mencuci Tangan Pada Kondisi Intervensi (B)
Kondisi Intervensi (B)

Estimasi Kecenderungan
Arah (+)

c. Kecenderungan Stabilitas Kondisi Intervensi (B)

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase murid pada kondisi Intervensi (B) digunakan kriteria

stabilitas 15%. Persentase stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil,

sedangkan jika data skor mendapatkan stabilitas di bawah itu maka dikatakan

tidak stabil atau variabel. (Sunanto,2005)

1) Menghitung mean level

40+50+60+70+80+90+100+100+100+100
10

=

2) Menghitung kriteria stabilitas

790
10 = 79

Nilai tertinggi X kriteria stabilitas = Rentang stabilitas

100 X 0.15 = 15

3) Menghitung batas atas

Mean level
+ Setengah dari
rentang stabilitas

= Batas atas

79 + 7,5 = 86.5
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4) Menghitung batas bawah

Mean level - Setengah dari
rentang stabilitas

= Batas bawah

79 - 7,5 = 71.5

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada intervensi

Grafik 4.6Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi
Intervensi (B) Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan

Kolase

Kecenderungan stabilitas (Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan

Kolase) = 1: 10 x 100 % = 10%.

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase pada kondisi intervensi (B) adalah 10% maka

data yang di peroleh tidak stabil atau variabel. Artinya kecenderungan

stabilisasi yang diperoleh berada dibawah kriteria stabilitas yang telah

ditetapkan yaitu apabila persentase stabilitas sebesar 85% - 100% dikatakan

stabil, sedangkan dibawah itu dikatakan tidak stabil (variabel). Dikarenakan
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data nilai Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase murid tidak stabil

atau variable tetapi nilai yang diperoleh mengalami peningkatan sehingga

kondisi ini dapat dilanjutkan ke baseline 2 (A2).

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.12 dapat

dimasukkan seperti dibawah ini:

Tabel 4.12 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase pada kondisi Intervensi (B)

Kondisi Intervensi (B)

Kecenderungan stabilitas
Tidak Stabil
10 %

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.12

menunjukkan bahwa Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Subjek

SHL pada kondisi Intervensi (B) berada pada persentase 10 % yang artinya

tidak stabil atau variable karena hasil persentase berada dibawah kriteria

stabilitas yang telah ditentukan.

d. Kecenderungan Jejak Data

Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi

kecenderungan arah di atas. Dengan demikian pada tabel 4.13 dapat

dimasukkan seperti dibawah ini:

Tabel 4.13 Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Pra Menulis
Melalui Latihan Kolase pada kondisi Intervensi (B)

Kondisi Intervensi (B)

Kecenderungan Jejak Data
(+)
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Berdasarkan tabel di 4.13, menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data

dalam kondisi Intervensi (B) menaik. Artinya terjadi perubahan data dalam

kondisi ini (meningkat). Dapat dilihat jelas dengan perolehan nilai Subjek

SHL yang cenderung meningkat dari sesi ke tiga sampai pada sesi ke tigabelas

dengan perolehan nilai sebesar 40 – 100. Maknanya, bahwa Latihan kolase

sangat berpengaruh baik terhadap peningkatan Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase murid.

e. Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range)

Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat

dilihat pada tabel 4.14 di bawah ini:

Tabel 4.14 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Pra Menulis
Melalui Latihan Kolase pada kondisi Intervensi (B)
Kondisi Intervensi (B)

Level stabilitas dan rentang
Variabel
40 -100

Berdasarkan data Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase murid

pada tabel 4.14 sebagaimana yang telah di hitung bahwa pada kondisi

intervensi (B) pada sesi empat sampai sesi ke tigabelas datanya variabel yaitu

10% hal ini dikarenakan data Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan

Kolase yang diperoleh subjek bervariasi namun datanya meningkat dengan

rentang 40 -100. Artinya terjadi peningkatan Kemampuan Pra Menulis Melalui

Latihan Kolase Subjek SHL dari sesi empat sampai sesi ketiga belas.
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f. Perubahan Level (Level Change)

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 4)

dengan data terakhir (sesi 13) pada kondisi intervensi (B). Hitunglah selisih

antara kedua data dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri

tanda (+) jika menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan.

Perubahan level pada penelitian ini untuk melihat bagaimana data pada

sesi terakhir. Pada kondisi Intervensi (B) pada sesi pertama yakni 40 dan sesi

terakhir yakni 100 hal ini berarti pada kondisi intervensi (B) terjadi perubahan

level sebanyak 60 artinya nilai Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan

Kolase yang diperoleh subjek mengalami peningkatan atau atau menaik hal ini

karena adanya pengaruh positif dari Latihan kolase yang dapat membantu

subjek dalam menulis melalui Latihan kolase. Pada tabel 4.15 dapat

dimasukkan seperti dibawah ini:

Tabel 4.15Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Pra
Menulis Melalui Latihan Kolase kondisi Intervensi (B)

Kondisi Data
Pertama

- Data
Terakhir

Jumlah
Perubahan level

Intervensi

(B)
40 - 100 60

Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 1 (A1) dapat ditulis

seperti tabel 4.16 dibawah ini:
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Tabel 4.16 Perubahan Level Data Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase pada kondisi Intervensi (B)

Kondisi Intervensi

Perubahan level
(Level change)

100-40
(60)

3. Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase murid Cerebral Palsy

Kelas II SLB Negeri 2 Jeneponto berdasarkan hasil analisis pada kondisi

baseline 2 (A2)

Analisis dalam kondisi Baseline 2 (A2) merupakan analisis yang dilakukan

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Baseline 2 (A2).

Adapun data hasil Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase pada

kondisi Baseline 2 (A2) dilakukan sebanyak 3 sesi, dapat dilihat pada table

4.17 berikut ini:

Tabel 4.17Data hasil Baseline 2 (A2) Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai

Baseline 2 (A2)

14 10 9 90

15 10 9 90

16 10 9 90



54

Baseline 2 (A2)
100
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40
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14 15
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Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase pada kondisi baseline 2 (A2), maka data di

atas dapat dibuatkan grafik. Hal ini dilakukan agar dapat dengan mudah

menganalisis data, sehingga memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan.

Grafik tersebut adalah sebagai berikut

90 90 90

Grafik 4.7Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Murid Cerebral
Palsy Kelas Dasar II Kondisi Baseline 2 (A2)

Adapun komponen-komponen yang akan di analisis pada kondisi baseline

2 (A2) adalah sebagai berikut:

a. Panjang kondisi (Condition Length)

Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang

menunjukkan setiap sesi dalam kondisi baseline 2 (A2). Secara visual

panjang kondisi dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut:

N
ila
iK

em
am

pu
an

Pr
a
M
en

ul
is
M
el
al
ui

La
tih

an
Ko

la
se



55

Tabel 4.18Data panjang kondisi Baseline 2 (A2) Kemampuan Pra
Menulis Melalui Latihan Kolase

Kondisi Panjang Kondisi

Baseline 2 (A2) 3

Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa

banyaknya sesi pada kondisi baseline 2 (A2) sebanyak 3 sesi. Maknanya

Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Subjek SHL pada

kondisi baseline 2 (A2) dari sesi empat belas sampai ses ke enam belas

belas meningkat.

b. Estimasi kecenderungan arah

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan

Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase anak yang digambarkan

oleh garis naik, sejajar, atau turun, dengan menggunakan metode belah

tengah (split-middle). Adapun langkah-langkah menggunakan metode

belah tengah adalah sebagai berikut:

1) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi baseline 2 (A2)

2) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua

bagian

3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu

antara garis grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar

atau turun. Kecenderungan arah pada kondisi Baseline 2 (A2) dapat di lihat

dalam tampilan grafik berikut ini :
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B

B

Grafik 4.8Kecenderungan Arah Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan
Kolase Pada Kondisi Baseline 2 (A2)

e

r

d

asarkan grafik 4.8 estimasi kecenderungan arah kemampuan pra menulis

pada kondisi baseline 2 (A2) dapat di lihat bahwa kecenderungan arahnya

mendatar artinya pada kondisi ini kemampuan pra menulis Subjek SHL

tidak mengalami perubahan atau tetap (=), dapat dilihat dengan jelas pada

grafik 4.8 yang arahnya cenderung mendatar dengan memperoleh nilai

sekitar 90-90. Meskipun nilai subjek SHL menurun jika dibandingkan

dengan kondisi intervensi(B), namun data perolehan nilai subjek SHL

pada kondisi ini lebih baik dibandingkan dengan kondisi baseline 1(A1).

Estimasi kecenderungan arah diatas dapat dimasukkan kedalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 4.19 Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Pra
Menulis Melalui Latihan Kolase Pada Kondisi Baseline 2 (A2)

Kondisi Baseline 2 (A2)

Estimasi Kecenderungan Arah (+)
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c. Kecenderungan Stabilitas Kondisi Baseline 2 (A2)

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase anak pada kondisi baseline 2 (A2) digunakan kriteria

stabilitas 15%. Persentase stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil,

sedangkan jika data skor mendapatkan stabilitas di bawah itu maka dikatakan

tidak stabil atau variabel. (Sunanto,2005)

a) Menghitung mean level

90+90+90
3 =

270
3 = 90

b) Menghitung kriteria stabilitas

Nilai
tertinggi

X kriteria stabilitas = Rentang stabilitas

100 X 0.15 = 15

c) Menghitung batas atas

Mean level +setengan dari rentang
stabilitas = Batas atas

90 + 7,5 = 97,5

d) Menghitung batas bawah

Mean level
- Setengah dari
rentang stabilitas = Batas bawah

90 -7,5 = 82,5

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada baseline 2(A2)

maka data diatas dapat dilihat pada grafik 4.9 di bawah ini:
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Baseline 2 (A2)
100
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Batas Atas

Batas Bawah

0
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Grafik 4.9Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Baseline 2 (A2)
Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase

Kecenderungan stabilitas (Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan

Kolase) = 3: 3 x 100 % = 100%.

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase anak pada kondisi baseline 2 (A2) adalah 100

% artinya data yang diperoleh tidak stabil atau variabel dilihat dari kriteria

stabilitas yaitu 85%-100%.

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.20 dapat

dimasukkan seperti dibawah ini:

Tabel 4.20Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase pada kondisi Baseline 2 (A2)

Kondisi Baseline 2 (A2)

Kecenderungan stabilitas Stabil
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Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.20 menunjukkan

bahwa Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Subjek SHL pada

kondisi baseline 1 (A1) berada pada persentase 100% yang artinya masuk pada

kategori stabil.

d. Kecenderungan Jejak Data

Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi

kecenderungan arah di atas. Pada tabel 4.21 dapat dimasukkan seperti dibawah

ini:

Tabel 4.21Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Pra Menulis
Melalui Latihan Kolase pada kondisi baseline 2 (A2)

Kondisi Baseline 2 (A2)

Kecenderungan Jejak Data
(+)

Berdasarkan tabel 4.21, menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data

dalam kondisi baseline 2 (A2) mendatar. Artinya tidak terjadi perubahan data

dalam kondisi ini. Dapat dilihat dengan perolehan nilai Subjek SHL yang tetap

90. Maknanya subjek sudah mampu menulis dengan benar dan sesi ini lebih

baik jika dibandingkan dengan nilai hasil tes pada baseline 1 (A1).

e. Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range)

Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat

dilihat pada tabel 4.22 di bawah ini:
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Tabel 4.22 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Pra Menulis
Melalui Latihan Kolase pada kondisi baseline 2 (A2)
Kondisi Baseline 2 (A2)

Level stabilitas dan rentang Stabil
90-90

Berdasarkan data Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase anak

di atas sebagaimana yang telah di hitung bahwa pada kondisi baseline 2 (A2)

pada sesi ke empat belas sampai sesi ke enam belas datanya stabil atau dengan

rentang 90-90.

f. Perubahan Level (Level Change)

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi

14) dengan data terakhir (Sesi 16) pada kondisi baseline 2 (A2). Hitunglah

selisih antara kedua data dan tentukan arah menaik atau menurun dan

kemudian beri tanda (+) jika menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada

perubahan. Perubahan level pada kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama 90 dan

sesi terakhir 90, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan level.

Maknanya nilai yang diperoleh anak pada kondisi baseline 1(A1) tidak

berubah atau tetap (=). Pada tabel 4.23 dapat dimasukkan seperti dibawah ini:

Tabel 4.23Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Pra
Menulis Melalui Latihan Kolase

Kondisi Data
Terakhir

- Data
Pertama

Jumlah
Perubahan level

Baseline 2

(A2)

90 - 90 0

Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 2 (A2) dapat

ditulis seperti tabel 4.24 dibawah ini:
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Tabel 4.24 Perubahan Level Data Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase pada kondisi baseline 2 (A2)

Kondisi Baseline 2 (A2)

Perubahan level
(Level change)

90-90

(0)

Perubahan level pada kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama dan sesi

terakhir. Kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama 90 dan sesi terakhir 90, hal

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan level artinya nilai yang

diperoleh subjek tidak berubah atau tetap. Maknanya kemampuan pra

menulis subjek mengalami peningkatan dibandingkan dengan baseline 1

(A1).

Jika data analisis dalam kondisi baseline 1 (A1), intervensi (B) dan

baseline 2 (A2) Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase murid

Cerebral Palsy kelas dasar II SLB Negeri 2 Jeneponto digabung menjadi

satu atau dimasukkan pada format rangkuman maka hasilnya dapat dilihat

seperti berikut

Tabel 4.25Data Hasil Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase
Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2)

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai

Baseline 1 (A1)

1 10 3 30

2 10 3 30

3 10 3 30
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Intervensi (B)

4 10 4 40

5 10 5 50

6 10 6 60

7 10 7 70

8 10 8 80

9 10 9 90

10 10 10 100

11 10 10 100

12 10 10 100

13 10 10 100

Baseline 2 (A2)

14 10 9 90

15 10 9 90

16 10 9 90
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Grafik 4.10Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase murid Cerebral
Palsy kelas dasar II di SLB Negeri 2 Jeneponto pada kondisi Baseline 1 (A1),

Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2)
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Grafik 4.11Kecenderungan Arah Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase pada kondisi Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan Baseline

2 (A2)

Adapun rangkuman keenam komponen analisis dalam kondisi dapat dilihat

pada tabel 4.26 berikut ini:

Tabel 4.26Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi Kemampuan Pra
Menulis Melalui Latihan Kolase kondisi Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan

Baseline 2 (A2)

Kondisi A1 B A2

Panjang Kondisi 3 10 3

Estimasi Kecenderungan
Arah (=) (+) (=)

Baseline 1 (A1)
100

90 90 90 90

80

70

60

50

40

30 30 30 30

20

10

0
1 2 3 4 5 6 7 8

SESI
9 10 11 12 13 14 15 16

Baseline 1 (A1) Intervensi (B) Baseline 2 (A2)

Baseline 2 (A2)

40

50

60

70

80

90

100 100 100 100

N
IL
AI

KE
M
AM

PU
AN

PR
A
M
EN

U
LI
S
M
EL
AL
U
IL
AT

IH
AN

KO
LA
SE



65

Kecenderungan Stabilitas
Stabil

100%

Variabel

10%

Variabel

100%

Jejak Data (=) (+) (=)

Level Stabilitas dan
Rentang

Stabil

30-30

Variabel

40-100

Variabel

90-90

Perubahan Level (level
change)

30-30

(0)

100-40

(+60)

90-90

(+0)

Penjelasan tabel rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi adalah

sebagai berikut:

1. Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yang

dilaksanakan yaitu sebanyak 3 sesi, intervensi (B) sebanyak 10 sesi dan

kondisi baseline 2 (A2) sebanyak 3 sesi.

2. Berdasarkan garis pada tabel di atas, diketahui bahwa pada kondisi

baseline 1 (A1) kecenderungan arahnya mendatar artinya data kemampuan

pra menulis subjek dari sesi pertama sampai sesi ke tiga nilainya sama

yaitu 30. Garis pada kondisi intervensi (B) arahnya cenderung menaik

artinya data kemampuan pra menulis subjek dari sesi ke empat sampai sesi

ke tiga belas nilainya mengalami peningkatan. Sedangkan pada kondisi

baseline 2 (A2) arahnya cenderung mendatar artinya data kemampuan pra

menulis dari sesi empat belas sampai sesi ke enam belas nilainya 90.
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3. Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1)

yaitu 100 % artinya data yang diperoleh menunjukkan kestabilan.

Kecenderungan stabilitas pada kondisi intervensi (B) yaitu 10% artinya

data yang di peroleh tidak stabil atau variabel. Kecenderungan stabilitas

pada kondisi baseline 2 (A2) yaitu 100 % hal ini berarti data stabil.

4. Penjelasan jejak data sama dengan kecenderungan arah (point b) di atas.

Kondisi baseline 1(A1), intervensi (B) dan baseline 2 (A2) berakhir secara

meningkat.

5. Level stabilitas dan rentang data pada kondisi baseline 1 (A1) cenderung

mendatar dengan rentang data 30-30. Pada kondisi intervensi (B) data

cenderung menaik dengan rentang 40-100. Begitupun dengan kondisi

baseline 2 (A2) data tetap (=) secara variabel dengan rentang 90-90.

6. Penjelasan perubahan level pada kondisi baseline 1 (A1) tidak mengalami

perubahan data yakni tetap yaitu (=) 30. Pada kondisi intervensi (B) terjadi

perubahan level yakni meningkat sebanyak (+)60. Pada kondisi baseline 2

(A2) tetap yaitu (=) 90.

4. Gambaran Peningkatan Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan

Kolase Melalui Latihan Kolase Berdasarkan hasil analisis Antar Kondisi

dari baseline 1 (A1) ke intervensi (B) dan dari intervensi (B) ke Baseline 2

(A2)

Untuk melakukan analisis antar kondisi pertama-tama masukkan kode

kondisi pada baris pertama. Adapun adapun komponen-komponen analisi

antar kondisi meliputi 1) jumlah variabel, 2) perubahan kecenderungan arah
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dan efeknya, 3) perubahan kecenderungan arah dan stabilitas, 4) perubahan

level, dan 5) persentase overlap

a. Jumlah variabel yang diubah

Pada data rekaan variabel yang diubah dari kondi baseline 1 (A1) ke

kondisi Intervensi (B) adalah 1, maka dengan demikian pada format akan

diisi sebagai berikut:

Tabel 4.27 Jumlah Variabel yang Diubah dari Kondisi Baseline 1 (A1) ke
Intervensi (B)

Perbandingan kondisi A1 /B B/A2

Jumlah variable 1 1

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, menunjukkan bahwa variabel yang ingin

diubah dalam penelitian ini adalah satu (1) yaitu, Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase murid Cerebral Palsy kelas dasar II di SLB Negeri

2 Jeneponto

b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya Change in Trend

Variabel and Effect

Dalam menentukan perubahan kecenderungan arah dilakukan

dengan mengambil data kecenderungan arah pada analisis dalam

kondisi di atas (naik, tetap atau turun) setelah diberikan perlakuan.

Dapat dilihat pada tabel 4.28 dibawah ini:

Tabel 4.28 Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya pada
Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase

Perbandingan

kondisi

A1/B B/A2
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Perubahan
kecenderungan
arah dan
efeknya (=) (+) (+) (=)

Positif Positif

Perubahan kondisi antara baseline 1 (A1) dengan intervensi (B),

jika dilihat dari perubahan kecenderungan arah yaitu mendatar ke menaik.

Artinya Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Subjek SHL

mengalami peningkatan setelah diterapakan Latihan kolase pada kondisi

intervensi. Sedangkan untuk kondisi antara intervensi (B) dengan baseline

2 (A2) yaitu menaik ke mendatar, artinya kondisi semakin membaik atau

positif karena adanya pengaruh dari Latihan kolase.

c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas (Changed in Trend Stability)

Tahap ini dilakukan untuk melihat stabilitas Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase murid dalam masing-masing kondisi baik

pada kondisi baseline 1 (A1), intervensi (B) dan baseline 2 (A2).

Perbandingan antar kondisi baseline 1 (A1) dan intervensi (B) bila

dilihat dari perubahan kecenderungan stabilitas (Changed in Trend

Stability) yaitu stabil ke tidak stabil (variabel) artinya data yang di peroleh

dari kondisi baseline 1 (A1) stabil sedangkan pada kondisi intervensi (B)

stabil. Perbandingan antara intervensi dengan baseline 2, dilihat dari

perubahan kecenderungan stabilitas yaitu stabil ke stabil. Artinya data

yang diperoleh subjek SHL setelah dari intervensi kemampuan subjek
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SHL kembali stabil meskipun dengan perolehan nilai lebih rendah dari

intervensi (B) Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut:

Tabel 4.29 Perubahan Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Pra Menulis
Melalui Latihan Kolase

Perbandingan
Kondisi A1/B B/A2

Perubahan
Kecenderungan
Stabilitas

Stabil ke variable Variabel ke Stabil

Tabel 4.29 menunjukkan bahwa perbandingan kondisi antara

kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) dengan kondisi

intervensi (B) hasilnya yaitu pada kondisi baseline 1 (A1) kecenderungan

stabilitasnya adalah stabil, kemudian pada kondisi intervensi (B)

kecenderungan stabilitasnya adalah variabel. Selanjutnya perbandingan

kondisi perubahan kecenderungan stabilitas antara kondisi intervensi (B)

dengan kondisi baseline 2 (A2), hasilnya yaitu pada kondisi intervensi (B)

kecenderungan stabilitasnya adalah variabel, kemudian pada fase kondisi

baseline 2 (A2) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil artinya bahwa

terjadi perubahan secara baik setelah diberikan Latihan kolase.

d. Perubahan level (changed level)

Melihat perubahan level antara akhir sesi pada kondisi baseline 1

(A1) dengan awal sesi kondisi intervensi (B) yaitu dengan cara

menentukan data poin pada sesi pertama kondisi intervensi (B) dan sesi

terakhir Baseline 1 (A1), begitupun pada analisis antar kondisi A2 ke B,

kemudian menghitung selisih antar keduanya dan memberi tanda (+) bila
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naik (-) bila turun, tanda (=) bila tidak ada perubahan. Begitupun dengan

perubahan level antar kondisi intervensi dan Baseline 2 (A2). Perubahan

level tersebut disajikan dalam tabel 4.30 dibawah ini:

Tabel 4.30 Perubahan Level Kemampuan Pra Menulis Melalui
Latihan Kolase

Perbandingan
kondisi A1/B B/A2

Perubahan level
(30-40)

(+10)

(100-90)

(+10)

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa perubahan level dari

kondisi baseline 1 (A1) ke kondisi intervensi (B) naik atau membaik (+)

artinya terjadi perubahan level data sebanyak +10 dari kondisi baseline 1

(A1) ke intervensi (B). Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh dari

pemberian perlakuan yang diberikan pada Subjek SHL yaitu penerapan

Latihan kolase dalam Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase

sebagai alat bantu dalam menulis murid Cerebral Palsy. Selanjutnya pada

kondisi intevensi (B) ke baseline 2 (A2) yaitu turun artinya terjadi

perubahan level secara menurun yaitu sebanyak +10. Hal ini disebabkan

karena telah melewati kondisi intervensi (B) yaitu tanpa adanya perlakuan

yang mengakibatkan perolehan nilai Subjek SHL menurun.

e. Data tumpang tindih (Overlap)

Data yang tumpang tindih pada analisis antar kondisi adalah terjadinya

data yang sama pada kedua kondisi yaitu kondisi baseline 1 (A1) dengan

intervensi (B). Data yang tunpang tindih menunjukkan tidak adanya
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perubahan pada kedua kondisi yang dibandingkan, semakin banyak data

yang tumpang tindih semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan

pada kedua kondisi tersebut, dengan kata lain semakin kecil persentase

overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran

(target behavior). Overlap data pada setiap kondisi ditentukan dengan cara

berikut:

1) Untuk kondisi B/A1

a) Lihat kembali batas bawah baseline 1 (A1) = 71,5 dan batas atas

baseline 1 (A1) = 86,5

b) Jumlah data poin (40+50+60+70+80+90+100+100+100+100) pada

kondisi intervensi (B) yang berada pada rentang baseline 1 (A1) = 0

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada

kondisi intervensi (B) kemudian dikali 100. Maka hasil yang

diperoleh adalah (0: 10 x 100 = 0 %). Artinya semakin kecil

persentase overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap

perilaku sasaran (target bahvior)

Untuk melihat data overlap pada kondisi baseline 1 (A1) ke

intervensi (B) dapat dilihat dalam tampilan grafik 4.12 berikut ini:
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Grafik 4.12Data overlap (Percentage of Overlap) kondisi baseline 1 (A1) ke

Intervensi (B) Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase

Overlap = 0: 10 x 100% = 0%

Berdasarkan grafik 4.12 diatas menunjukkan bahwa data tumpang tindih

adalah 0% artinya tidak terjadi tumpang tindih, dengan demikian diketahui bahwa

pemberian intervensi (B) berpengaruh terhadap target behavior (Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase) karena semakin kecil persentase overlap, maka

semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior).

Pemberian intervensi (B) yaitu penerapan Latihan kolase berpengaruh

terhadap Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase pada murid Cerebral

Palsy kelas dasar II di SLB Negeri 2 Jeneponto
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Overlap = 0: 3 x 100% = 0%

2) Untuk kondisi A2/B

a) Lihat kembali batas bawah intervensi (B) = 82.5 dan batas atas

intervensi = 97.5

b) Jumlah data poin (90+90+90) pada kondisi baseline 2 (A2) yang

berada pada rentang intervensi (B) = 0

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin

pada kondisi baseline 2 (A2) kemudian dikali 100. Maka hasil yang

diperoleh adalah (0: 3 x 100 = 0%). Artinya semakin kecil

persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi

terhadap perilaku sasaran (Kemampuan Pra Menulis Melalui

Latihan Kolase)

Grafik 4.13 Data overlap (Percentage of Overlap) kondisi intervensi (B)
ke baseline 2 (A2) Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase

Berdasarkan grafik 4.13 menunjukkan bahwa, data overlap atau data

tumpang tindih adalah 0%. Artinya tidak terjadi data tumpang tindih, dengan

demikan diketahui bahwa pemberian intervensi (B) berpengaruh terhadap

target behavior (Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase) karena
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semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi

terhadap perilaku sasaran (target behavior). Dapat disimpulkan bahwa, dari

data diatas diperoleh data yang menunjukkan kondisi baseline 1 (A1) ke

kondisi intervensi (B) tidak terjadi tumpang tindih (0%) dengan demikian

pemberian intervensi memberikan pengaruh terhadap Kemampuan Pra

Menulis Melalui Latihan Kolase anak. Sedangkan kondisi baseline 2 (A2)

terhadap intervensi juga tidak terjadi tumpang tindih.

Adapun rangkuman komponen-komponen analisis antar kondisi dapat dapat

dilihat pada tabel 4.31 berikut ini:

Tabel 4.31 Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Kemampuan Pra
Menulis Melalui Latihan Kolase

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2

Jumlah variable 1 1

Perubahan
kecenderungan arah
dan efeknya

(=) (+)

Positif

(+) (=)

Positif

Perubahan
Kecenderungan
Stabilitas

Stabil ke variabel Variabel ke Stabil

Perubahan level
(30-40)

(+10)

(100-90)

(+10)

Persentase Overlap
(Percentage of Overlap) 0% 0%
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Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi adalah

sebagai berikut:

A. Jumlah variabel yang diubah adalah satu variabel dari kondisi baseline

1(A1) ke intervensi (B)

B. Perubahan kecenderungan arah antar kondisi baseline 1(A1) dengan

kondisi intervensi (B) mendatar ke menaik. Hal ini berarti kondisi bisa

menjadi lebih baik atau menjadi lebih positif setelah dilakukannya

intervensi (B). Pada kondisi Intervensi (B) dengan baseline 2 (A)

kecenderungan arahnya menaik secara stabil.

C. Perubahan kecenderungan stabilitas antar kondisi baseline 1 (A1)

dengan intervensi (B) yakni stabil ke variabel. Sedangkan pada kondisi

intervensi (B) ke baseline 2 (A2) variabel ke stabil.

D. Perubahan level antara kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B)

naik atau membaik (+) sebanyak 10. Sedangkan antara kondisi

intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) mengalami perubahan level =0

E. Data yang tumpang tindih antar kondisi kondisi baseline 1 (A1)

dengan intervensi (B) adalah 0%, sedangkan antar kondisi intervensi

(B) dengan baseline 2 (A2) 0%. Pemberian intervensi tetap

berpengaruh terhadap target behavior yaitu Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase hal ini terlihat dari hasil peningkatan pada

grafik. Artinya semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik

pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior).
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan disajikan secara

visual dengan mengacu pada desain A-B-A untuk target behavior Kemampuan

Pra Menulis Melalui Latihan Kolase murid, maka Latihan kolase ini dapat

dikatakan memberikan efek yang positif terhadap Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase murid Cerebral Palsy. Pada baseline 1 (A1) kemampuan

murid dalam hal menulis termasuk dalam kategori tidak mampu, sedangkan untuk

intervensi dan baseline 2 (A2) Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase

murid termasuk kategori mampu. Atau dapat dikatakan bahwa ada Kemampuan

Pra Menulis Melalui Latihan Kolase melalui Latihan kolase pada murid Cerebral

Palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto. Dengan demikian secara empiris dapat

disimpulkan bahwa Latihan kolase dapat meningkatkan Kemampuan Pra Menulis

Melalui Latihan Kolase murid Cerebral Palsy kelas dasar II di SLB Negeri 2

Jeneponto

B. Pembahasan

Murid Berinisial SHL mengalami kesulitan dalam hal menulis SHL

menganggap bahwa menulis sangatlah sulit sehingga kemampuan dalam pra

menulis rendah. Kondisi inilah yang peneliti temukan di lapangan sehingga

peneliti mengambil permasalahan ini. Penelitian ini menerapkan Latihan kolase

sebagai salah satu cara yang dapat memberikan pengaruh positif dalam

kemampuan pra menulis pada murid Cerebral Palsy.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan adanya

peningkatan yang signifikan pada kemampuan pra menulis subjek setelah
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diberikan Latihan kolase. Hal ini sesuai dengan pendapat Dodo Sudrajat & Lilis

Rosida yang menyatakan bahwa Analisis tugas adalah teknik memecahkan suatu

tugas atau kegiatan menjadi langkah-langkah kecil yang berurutan dan

mengajarkan tiap langkah itu hingga anak dapat mengerjakan seluruhnya. Analisis

tugas merupakan salah satu teknik mengajar yang baik sekali digunakan untuk

mengajar anak Cerebral Palsy.

Penelitian dilakukan selama satu bulan dengan jumlah pertemuan enam

belas kali yang dibagi ke dalam tiga kondisi yakni tiga sesi untuk kondisi baseline

1 (A1), sepuluh sesi untuk kondisi intervensi (B), dan tiga sesi untuk kondisi

baseline 2 (A2). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemberian

intervensi dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Hal ini ditunjukkan dengan

adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan pra menulis sebelum dan

setelah pemberian perlakuan. Baseline 1 (A1) terdiri dari tiga sesi disebabkan data

yang diperoleh sudah stabil sehingga dapat dilanjutkan ke intervensi, selain itu

peneliti mengambil tiga sesi untuk memastikan perolehan data yang akurat. Sesi

pertama sampai sesi ke tiga memiliki nilai yang sama.

Pada intervensi (B) peneliti memberikan perlakuan dengan sepuluh sesi,

kemampuan pra menulis Subjek SHL pada kondisi Intervensi (B) dari sesi ke

empat sampai sesi ke tiga belas mengalami peningkatan. Hal ini dapat terjadi

karena di berikan perlakuan dengan latihan kolase sehingga kemampuan menulis

murid mengalami peningkatan, jika dibandingkan dengan baseline 1 (A1) skor

subjek mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan adanya pengaruh daridari

Latihan kolase tersebut. Sedangkan pada baseline 2 (A2) nilai yang diperoleh
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murid tetap. Hal ini menunjukkan bahwa secara empiris murid Cerebral Palsy

yang menjadi subjek dalam penelitian ini sangat menyukai media kolase dalam

proses intervensi sehingga penerapan Latihan kolase dapat meningkatkan

kemampuan menulis pada subjek tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan pra menulis pada murid Cerebral Palsy sebelum diberi

intervensi (Baseline 1/A1) termasuk dalam kategori tidak mampu.

2. Kemampuan pra menulis pada murid Cerebral Palsy pada saat diberi

intervensi (Intervensi/B) termasuk dalam kategori mampu.

3. Kemampuan pra menulis pada murid Cerebral Palsy setelah diberi

intervensi (Baseline 2/A2) berada pada kategori sangat mampu.

4. Kemampuan pra menulis pada murid Cerebral Palsy dari kategori tidak

mampu ke kategori mampu melalui implementasi latihan kolase dan tes

pra menulis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kaitanya dengan

meningkatkan mutu pendidikan khusus dalam kemampuan murid Cerebral

Palsy kelas II di SLB Negeri 2 Jeneponto, maka peneliti mengemukakan

saran sebagai berikut:

1. Saran bagi Para Pendidik

a. Dalam pembelajaran untuk Kemampuan pra menulis pada murid

cerebral palsy melalui penerapan Latihan kolase, guru diharapkan

dapat mengetahui tata cara penerapan yang benar kepada anak.
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b. Penting untuk mengetahui milestone perkembangan murid terlebih

dahulu sebelum menerapkan Latihan kolase, sehingga dalam

penerapannya tidak terjadi kekeliruan. Hal ini bisa dilakukan melalui

assesmen atau observasi pada anak.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti kiranya mengadakan penelitian pada subyek dengan jenis

kebutuhan khusus yang lain misalnya pada anak yang memiliki

hambatan inteligensi, hambatan pendengaran, hambatan penglihatan,

hambatan pemusatan perhatian, hambatan motorik, dan hambatan

emosi (yang mengalami keterlambatan kemampuan sensorimotor)

dengan melakukan latihan kolase untuk Kemampuan pra menulis.

3. Saran bagi Orangtua/ wali murid

Orangtua / wali murid atau yang mendampingi anak sebaiknya

melanjutkan pembelajaran pra menulis yang telah diberikan oleh peneliti

dengan melakukan Latihan kolase. Orangtua dapat mendampingi dan

memberikan bimbingan belajar kepada anak dengan melakukan Latihan

kolase. Latihan kolase ini dapat digunakan dimana saja dan kapan saja

sesuai dengan kebutuhan anak
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INSTRUMEN PENLITIAN

A. KAJIAN TEORI

1. PENGERTIAN LATIHAN KOLASE

Latihan kolase merupakan suatu latihan yang melibatkan otot-otot lengan,

sama hal nya dengan kegiatan menulis yang melibatkan otot lengan, sehingga

tangan menjadi lebih luwes dalam menulis. Latihan kolase yaitu sebuah teknik

menempel yang kaya dengan kreativitas. Latihan kolase tersebut seperti biji-

bijian, daun kering, dll. tujuannya guna melatih kelenturan jari-jari tangan dalam

menulis, mengembangkan kreativitas, serta melatih koordinasi mata dan tangan.

2. TUJUAN LATIHAN KOLASE

Menurut Yohana (2013:23) Adapun dua tujuan Latihan kolase yaitu

sebagai berikut:

1) Agar anak mampu menggerakan fungsi motorik halus untuk menyusun

potongan-potongan bahan (kain, kertas, kayu dan biji-bijian) dan

merekatnya pada pola atau gambar.

2) Anak dapat mempraktikan langsung

3. LANGKAH-LANGKAH LATIHAN KOLASE

Adapun langkah-langkah dalam Latihan kolase yaitu:

1. Merencanakan gambar yang akan dibuat

2. Menyediakan alat-alat/bahan

3. Menjelaskan perbedaan alat dan bahan
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4. Menjelaskan bagaimana cara menggunakan alat

5. Menjelaskan bagaimana cara menggunakan bahan

6. Membimbing murid untuk menempelkan biji-bijian pada gambar dengan

cara menjimpit biji-bijian

7. Memberi perekat (lem) pada biji-bijian dan gambar lalu menempelkannya

pada gambar

8. Menekan biji-bijian pada gambar agar tidak mudah terlepas

9. Menjelaskan posisi untuk menempelkan biji-bijian yang benar sesuai

bentuk gambar sehingga hasil tempelannya tidak keluar garis

10. Hendaknya di lakukan secara berulang-ulang sampai semua gambar terisi

oleh biji-bijian
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B. PETIKAN KURIKULUM

NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Kemampuan menggunakan

alat untuk mengekspolarasi

dan mengapresiasikan diri

dalam berbagai bentuk

1.1 Menempel biji-bijian pada

gambar (kolase)

C. KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Satuan Pendidikan : SLB Negeri 2 Jeneponto

Mata Pelajaran : Bina Gerak

Materi Penelitian : kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase

Kelas : II (Dua)

NO ASPEK INDIKATOR NO ITEM JUMLAH

SOAL

1. Keterampilan

menempel

biji-bijian

pada gambar

(kolase)

1. Murid dapat

menempel biji-

bijian pada

gambar dengan

benar dan jelas

1, 2, 3, 4, 5,

6, 7, 8, 9,10

10 butir soal
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PETUNJUK PENILAIAN

Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara standar kompetensi, kompetensi dasar

dan indikator, terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (√ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian yaitu :

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai dengan butir soal

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai dengan butir soal

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, cukup sesuai dengan butir soal

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai dengan butir soal

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun kurang

sesuai dengan KI, KD, dan Indikatornyademi perbaikan butir soal tersebut.
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KOMPETENSI

INTI

KOMPETENSI
DASAR

INDIKATOR ASPEK ITEM SOAL

PENILAIAN
TINGKAT

KESESUAIAN

KET

(CAT)
1 2 3 4

4.Menyajikan
pengetahuan
factual dalam
bahaha yang
jelas,

sistematis,dalam
Gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam Tindakan
yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak
mulia.

4.1.
Mempraktekkan
tata cara Latihan
kolase

4.1.1.
Murid
dapat
menempel
biji-bijian
pada
gambar
dengan
benar dan
jelas

1. Psikomotor 1. Murid mampu
memegang alat
tulis

2. Murid mampu
menjepit benda
ukuran besar

3. Murid mampu
menjepit benda
ukuran sedang

4. Murid mampu
menjepit benda
ukuran kecil

5. Murid mampu
menghubungkan
garis putus-putus



89

6. Murid mampu
menghubungkan
garis lurus

7. Murid mampu
menghubungkan
garis melingkar

8. Murid mampu
membentuk huruf
ABC

9. Murid mampu
mewarnai gambar

10. Murid mampu
mawarnai huruf
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

A. ASPEK PENILAIAN

Judul : Kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase pada murid cerebral palsy kelas II di slb negeri 2 jeneponto

Variabel Penelitian : Penggunaan media kolase sebagai variabel bebas (x) dalam kemampuan pra menulis sebagai variabel

terikat (y).

Definisi Operasional Variabel : Kemampuan PRA menulis melalui Latihan kolase adalah skor yang diperoleh murid

melalui tes perbuatan yang mengindikasikan kemampuan murid dalam pra menulis.

KOMPETENSI

INTI

KOMPETENSI

DASAR

IPK MATERI LANGKAH-LANGKAH

PEMBELAJARAN

PENILAIAN

VALIDATOR

1 2 3 4

4. Menyajikan

pengetahuan

faktual dalam

bahasa yang

jelas, sistematis,

4.1

Mempraktekan

cara Latihan

kolase

4.1.1 Murid

dapat

menempel

biji-bijian

pada

Mampu

menempel

biji-bijian

pada gambar

(kolase)

Pendahuluan:

1. Guru memberi salam

dan mengajak murid

berdoa sebelum
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dalam gerakan

yang

mencerminkan

anak sehat, dan

dalam tindakan

yang

mencerminkan

perilaku anak

beriman dan

berakhlak mulia.

gambar

dengan

benar dan rapi

memulai kegiatan

belajar.

2. Guru menyapa siswa

dan mengkodisikan

murid agar siap

belajar

3. Guru menyampaikan

materi pembelajaran

yang akan diajarkan.

Kegiatan Inti:

1. Murid mampu
memegang alat tulis

2. Murid mampu
menjepit benda
ukuran besar

3. Murid mampu
menjepit benda
ukuran sedang
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4. Murid mampu
menjepit benda
ukuran kecil

5. Murid mampu
menghubungkan
garis putus-putus

6. Murid mampu
menghubungkan
garis lurus

7. Murid mampu
menghubungkan
garis melingkar

8. Murid mampu
membentuk huruf
ABC

9. Murid mampu
mewarnai gambar

10. Murid mampu
mawarnai huruf
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Penutup:

a) Guru menutup

kegiatan

pembelajaran.

b) Murid

menyimpulkan

pembelajaran

c) Guru dan murid

bersama-sama berdoa

sebelum pulang.

Makassar, 04 September 2021
Validator/ penilai

Prof. Dr. H. Abd. Hadis, M.Pd

19631231 199031 1 029
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FORMAT PENILAIAN TES

Satuan Pendidikan : SLB Negeri 2 Jeneponto

Mata Pelajaran : Program Khusus (Bina Gerak)

Materi Penelitian : kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase

Kelas : II (Dua)

Nama Murid : SHL

Petunjuk :

Mohon memberikan penilaian dengan memberi tanda ceklis (√) pada

kolom sesuai dengan aspek yang dinilai.

No. ASPEK YANG DINILAI

KRITERIA

TIDAK

MAMPU

(0)

MAMPU

(1)

1. Murid mampu memegang alat
tulis

2. Murid mampu menjepit benda
ukuran besar

3. Murid mampu menjepit benda
ukuran sedang

4. Murid mampu menjepit benda
ukuran kecil

5. Murid mampu menghubungkan
garis putus-putus
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6. Murid mampu menghubungkan
garis lurus

7. Murid mampu menghubungkan
garis melingkar

8. Murid mampu membentuk huruf
ABC

9. Murid mampu mewarnai gambar

10. Murid mampu mawarnai huruf

Keterangan :

- Skor 0: Apabila anak tidak mampu menulis dengan

benar

- Skor 1: Apabila anak mampu menulis dengan benar.
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INSTRUMEN PENLITIAN

A. KAJIAN TEORI

1. PENGERTIAN LATIHAN KOLASE

Latihan kolase merupakan suatu latihan yang melibatkan otot-otot lengan,

sama hal nya dengan kegiatan menulis yang melibatkan otot lengan, sehingga

tangan menjadi lebih luwes dalam menulis. Latihan kolase yaitu sebuah teknik

menempel yang kaya dengan kreativitas. Latihan kolase tersebut seperti biji-

bijian, daun kering, dll. tujuannya guna melatih kelenturan jari-jari tangan dalam

menulis, mengembangkan kreativitas, serta melatih koordinasi mata dan tangan.

2. TUJUAN LATIHAN KOLASE

Menurut Yohana (2013:23) Adapun dua tujuan Latihan kolase yaitu

sebagai berikut:

1) Agar anak mampu menggerakan fungsi motorik halus untuk menyusun

potongan-potongan bahan (kain, kertas, kayu dan biji-bijian) dan merekatnya

pada pola atau gambar.

2) Anak dapat mempraktikan langsung

3. LANGKAH-LANGKAH LATIHAN KOLASE

Adapun langkah-langkah dalam Latihan kolase yaitu:

1) Merencanakan gambar yang akan dibuat

2) Menyediakan alat-alat/bahan

3) Menjelaskan perbedaan alat dan bahan
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4) Menjelaskan bagaimana cara menggunakan alat

5) Menjelaskan bagaimana cara menggunakan bahan

6) Membimbing murid untuk menempelkan biji-bijian pada gambar dengan

cara menjimpit biji-bijian

7) Memberi perekat (lem) pada biji-bijian dan gambar lalu menempelkannya

pada gambar

8) Menekan biji-bijian pada gambar agar tidak mudah terlepas

9) Menjelaskan posisi untuk menempelkan biji-bijian yang benar sesuai

bentuk gambar sehingga hasil tempelannya tidak keluar garis

10) Hendaknya di lakukan secara berulang-ulang sampai semua gambar terisi

oleh biji-bijian



98

B. PETIKAN KURIKULUM

NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Kemampuan menggunakan

alat untuk mengekspolarasi

dan mengapresiasikan diri

dalam berbagai bentuk

1.1 Menempel biji-bijian pada

gambar (kolase)

C. KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Satuan Pendidikan : SLB Negeri 2 Jeneponto

Mata Pelajaran : Bina Gerak

Materi Penelitian : kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase

Kelas : II (Dua)

NO ASPEK INDIKATOR NO ITEM JUMLAH

SOAL

1. Keterampilan

menempel

biji-bijian

pada gambar

(kolase)

1. Murid dapat

menempel biji-

bijian pada

gambar dengan

benar dan rapi

1, 2, 3, 4, 5,

6, 7, 8, 9,10

10 butir soal
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PETUNJUK PENILAIAN

Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara standar kompetensi, kompetensi dasar

dan indikator, terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (√ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian yaitu :

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai dengan butir soal

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai dengan butir soal

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, cukup sesuai dengan butir soal

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai dengan butir soal

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun kurang

sesuai dengan KI, KD, dan Indikatornyademi perbaikan butir soal tersebut.
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KOMPETENSI

INTI

KOMPETENSI
DASAR

INDIKATOR ASPEK ITEM SOAL

PENILAIAN
TINGKAT

KESESUAIAN

KET

(CAT)

1 2 3 4

4.Menyajikan
pengetahuan
factual dalam
bahaha yang
jelas,

sistematis,dalam
Gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam Tindakan
yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak
mulia.

4.1.
Mempraktekkan
tata cara Latihan
kolase

4.1.1.
Murid
dapat
menempel
biji-bijian
pada
gambar
dengan
benar dan
rapi

1. Psikomotor 1. Murid mampu
memegang alat
tulis

2. Murid mampu
menjepit benda
ukuran besar

3. Murid mampu
menjepit benda
ukuran sedang

4. Murid mampu
menjepit benda
ukuran kecil

5. Murid mampu
menghubungkan
garis putus-putus
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6. Murid mampu
menghubungkan
garis lurus

7. Murid mampu
menghubungkan
garis melingkar

8. Murid mampu
membentuk huruf
ABC

9. Murid mampu
mewarnai gambar

10. Murid mampu
mawarnai huruf
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

A. ASPEK PENILAIAN

Judul : Kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase pada murid cerebral palsy kelas II di slb negeri 2 jeneponto

Variabel Penelitian : Penggunaan media kolase sebagai variabel bebas (x) dalam kemampuan pra menulis sebagai variabel

terikat (y).

Definisi Operasional Variabel : Kemampuan PRA menulis melalui Latihan kolase adalah skor yang diperoleh murid

melalui tes perbuatan yang mengindikasikan kemampuan murid dalam pra menulis.

KOMPETENSI

INTI

KOMPETENSI

DASAR

IPK MATERI LANGKAH-LANGKAH

PEMBELAJARAN

PENILAIAN

VALIDATOR

1 2 3 4

4. Menyajikan

pengetahuan

faktual dalam

bahasa yang

jelas, sistematis,

4.1

Mempraktekan

cara Latihan

kolase

4.1.1 Murid

dapat

menempel

biji-bijian

pada

Mampu

menempel

biji-bijian

pada gambar

(kolase)

Pendahuluan:

1. Guru memberi salam

dan mengajak murid

berdoa sebelum
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dalam gerakan

yang

mencerminkan

anak sehat, dan

dalam tindakan

yang

mencerminkan

perilaku anak

beriman dan

berakhlak mulia.

gambar

dengan

benar dan jelas

memulai kegiatan

belajar.

2. Guru menyapa siswa

dan mengkodisikan

murid agar siap

belajar

3. Guru menyampaikan

materi pembelajaran

yang akan diajarkan.

Kegiatan Inti:

1. Murid mampu
memegang alat tulis

2. Murid mampu
menjepit benda
ukuran besar

3. Murid mampu
menjepit benda
ukuran sedang
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4. Murid mampu
menjepit benda
ukuran kecil

5. Murid mampu
menghubungkan
garis putus-putus

6. Murid mampu
menghubungkan
garis lurus

7. Murid mampu
menghubungkan
garis melingkar

8. Murid mampu
membentuk huruf
ABC

9. Murid mampu
mewarnai gambar

10. Murid mampu
mawarnai huruf
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1

Penutup:

1. Guru menutup kegiatan

pembelajaran.

2. Murid menyimpulkan

pembelajaran

3. Guru dan murid

bersama-sama berdoa

sebelum pulang.
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LEMBAR VALIDASI KOLASE DITINJAU DARI KELAYAKAN BENTUK

DAN ISI

Judul Penelitian: Kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase pada

murid cerebral palsy kelas II di Slb Negeri 2 Jeneponto

Subjek Penelitian: Anak Tunadaksa kelas II di Slb Negeri 2 Jeneponto

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap kolase ditinjau

dari sisi media, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi kolase yang

telah saya susun dengan memberikan tanda (√ ) pada kolom yang tersedia.

Makna point validasi yaitu:

1 = Tidak layak

2 = Cukup layak

3 = Layak

4 = Sangat layak

2. Sasaran perbaikan yang bapak/ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada

lembara sasaran yang telah disediakan

3. Terima kasih atas penilaian dan waktu yang diluangkan untuk instrument

validasi ini.
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KAJIAN TEORI TENTANG LATIHAN KOLASE

1. Pengertian Latihan Kolase

Latihan kolase merupakan suatu latihan yang melibatkan otot-otot lengan,

sama hal nya dengan kegiatan menulis yang melibatkan otot lengan, sehingga

tangan menjadi lebih luwes dalam menulis. Latihan kolase yaitu sebuah teknik

menempel yang kaya dengan kreativitas. Latihan kolase tersebut seperti biji-

bijian, daun kering, dll. tujuannya guna melatih kelenturan jari-jari tangan dalam

menulis, mengembangkan kreativitas, serta melatih koordinasi mata dan tangan.

Kolase adalah melukis lewat cara melekat atau menempel. Dengan kata lain,

kolase adalah salah satu karya seni rekat-merekat. Dalam seni lukis kolase bentuk

asli bermaterial yang di pakai harus terus tampak, jadi jika memakai kerang-

kerangan atau potongan-potongan photo, benda sisa, material itu mesti masih

tetap bisa di kenali bentuk aslinya walaupun sudah di rakit jadi satu kesatuan.

Definisi lain dalam (Muharrar dan Verayanti, 2013, hlm. 8)” kolase adalah

karya seni rupa yang dibuat dengan cara menempelkan bahan apa saja ke dalam

satu komposisi yang serasi sehingga menjadi satu kesatuan karya”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian

kolase ialah suatu karya yang menggunakan bermacam-macam bahan seperti biji-

bijian, potongan-potongan, batuan-batuan, kaca berwarna, porselin, dan bahan

dasar lainnya yang mampu dipadukan satu sama lain.

Menurut Yohana (2013:23) Adapun dua tujuan Latihan kolase yaitu sebagai

berikut:

a. Agar anak mampu menggerakan fungsi motorik halus untuk menyusun

potongan-potongan bahan (kain, kertas, kayu dan biji-bijian) dan merekatnya

pada pola atau gambar.

b. Anak dapat mempraktikan langsung
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2. Langkah-langkah Latihan Kolase.

Menurut priyanto (2010: 11) Adapun langkah-langkah Latihan kolase

antara lain:

a. Merencanakan gambar yang akan dibuat

b. Menyediakan alat-alat/bahan

c. Menjelaskan perbedaan alat dan bahan

d. Menjelaskan bagaimana cara menggunakan alat

e. Menjelaskan bagaimana cara menggunakan bahan

f. Membimbing murid untuk menempelkan biji-bijian pada gambar dengan cara

menjimpit biji-bijian

g. Memberi perekat (lem) pada biji-bijian dan gambar lalu menempelkannya

pada gambar

h. Menekan biji-bijian pada gambar agar tidak mudah terlepas

i. Menjelaskan posisi untuk menempelkan biji-bijian yang benar sesuai bentuk

gambar sehingga hasil tempelannya tidak keluar garis

j. Hendaknya di lakukan secara berulang-ulang sampai semua gambar terisi oleh

biji-bijian

Berdasarkan pendapat ahli di atas tentang langkah-langkah Latihan kolase,

maka dari itu peneliti berinisiatif memodifikasi langkah-langkah penggunaan

media agar lebih menarik dan sesuai dengan kondisi anak. Adapun langkah-

langkah Latihan kolase sebagai berikut:

a. Murid memilih gambar yang akan dijadikan kolase

b. Murid mampu membedakan antara alat dan bahan

c. Murid mampu menggunakan alat

d. Murid mampu menggunakan bahan

e. Murid mampu mengambil biji-bijian dengan cara menjimpit

f. Murid memberi perekat (lem) pada biji-bijian dan gambar

g. Murid lalu menempelkannya pada gambar setelah diberi perekat(lem)

h. Murid menekan biji-bijian pada gambar agar tidak mudah terlepas
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i. Murid menempel biji-bijian yang benar sesuai bentuk gambar sehingga hasil

tempelannya tidak keluar garis

j. Murid melakukan secara berulang-ulang sampai semua gambar terisi oleh biji-

bijian

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Desain Indikator

Penilaian

4 3 2 1

Dimensi isi

1. Ilustrasi latar belakang

2. Warna latar belakang kolase

3. Penggunaan bahan sesuai

4. Ukuran bentuk gambar sesuai

5. Ukuran huruf yang digunakan

sudah tepat

6. Tata letak huruf

7. Ketebalan gabus sudah sesuai

8. Komposisi warna huruf dan

latar belakang

9. Tampilan media menarik

10. Kekuatan perekat

11. Kemudahan penggunaan kolase

12. Proses belajar menjadi lebih

menarik dan menyenangkan

1. Ukuran panjang media
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Dimensi

Bentuk

2. Ukuran lebar media

3. Ukuran ketebalan media

4. Tampilan keseluruhan

C. Komentar dan saran perbaikan

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………

D. Kesimpulan

Lingkari nomor yang sesuai kesimpulan

1. Layak untuk diuji cobakan

2. Layak untuk diuji cobakan sesuai saran

3. Tidak layak untuk diuji cobakan

Makassar, 13 September 2021

Validator/Penilai

Dr. H. Abd. Haling, M.Pd

NIP: 19620516 199003 1 006
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FORMAT PENILAIAN TES

Satuan Pendidikan : SLB Negeri 2 Jeneponto

Mata Pelajaran : Bina Gerak

Materi Penelitian : kemampuan pra menulis melalui Latihan kolase

Kelas : II (Dua)

Nama Murid : SHL

Petunjuk :

Mohon memberikan penilaian dengan memberi tanda ceklis (√) pada

kolom sesuai dengan aspek yang dinilai.

No. ASPEK YANG DINILAI

KRITERIA

TIDAK

MAMPU

(0)

MAMPU

(1)

1. Murid mampu memegang alat
tulis

2. Murid mampu menjepit benda
ukuran besar

3. Murid mampu menjepit benda
ukuran sedang

4. Murid mampu menjepit benda
ukuran kecil
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5. Murid mampu menghubungkan

garis putus-putus

6. Murid mampu menghubungkan
garis lurus

7. Murid mampu menghubungkan
garis melingkar

8. Murid mampu membentuk huruf
ABC

9. Murid mampu mewarnai gambar

10. Murid mampu mawarnai huruf

Keterangan :

- Skor 0: Apabila anak tidak mampu menulis dengan

benar

- Skor 1: Apabila anak mampu menulis dengan benar.
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI)

Satuan pendidikan : SLB Negeri 2 Jeneponto

Mata Pelajaran : Program Khusus (Bina Gerak)

Kelas II

Alokasi Waktu : 1x35Menit (10 pertemuan)

1. Identitas Siswa

Nama : SHL

Kelas II

Usia : 11 Tahun

Diagnosa : Cerebral palsy

TTL : 10 April 2010

2. Identitas Orang Tua

Ayah : Saparuddin

Ibu : Samsidar

Alamat : Kunjung mange

3. Tujuan jangka panjang dan jangka pendek
 Tujuan Jangka Panjang:

Murid mampu menulis tanpa bantuan media kolase dengan baik dan benar
secara mandiri

 Tujuan Jangka Pendek:

Murid mampu menulis tanpa bantuan media kolase dengan baik dan benar

4. Indikator

a) Murid dapat menempel biji-bijian pada gambar dengan benar dan rapi
b) Menjelaskan Langkah-langkah Latihan kolase
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5. Kegiatan pembelajaran

A. Kegiatan Awal
a) Guru memberi salam dan mengajak murid berdoa sebelum memulai
kegiatan belajar

b) Guru menyapa siswa dan mengkondisikan murid agar siap belajar
c) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan di ajarkan.

B. Kegiatan Inti
a) Murid mampu memegang alat tulis
b) Murid mampu menjepit benda ukuran besar

c) Murid mampu menjepit benda ukuran sedang

d) Murid mampu menjepit benda ukuran kecil

e) Murid mampu menghubungkan garis putus-putus

f) Murid mampu menghubungkan garis lurus

g) Murid mampu menghubungkan garis melingkar

h) Murid mampu membentuk huruf ABC

i) Murid mampu mewarnai gambar

j) Murid mampu mawarnai huruf

C. Kegiatan Akhir
b) Guru menutup kegiatan pembelajaran.
c) Murid menyimpulkan pembelajaran
d) Guru dan murid bersama-sama berdoa sebelum pulang.

6. Materi Pokok

Penggunaan media Latihan kolase untuk kemampuan pra menulis
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FORMAT PEDOMAN PENILAIAN

Keterangan :

-

- No.
-

-

ASPEK YANG DINILAI

KRITERIA

TIDAK
MAMPU
(0)

MAMPU
(1)

- 1. Murid mampu memegang alat

-
tulis

- 2. Murid mampu menjepit benda

- ukuran besar

-
3. Murid mampu menjepit benda

- ukuran sedang

-
- 4. Murid mampu menjepit benda

ukuran kecil
-
5. Murid mampu menghubungkan
garis putus-putus

6. Murid mampu menghubungkan
garis lurus

7. Murid mampu menghubungkan
garis melingkar

8. Murid mampu membentuk huruf
ABC

9. Murid mampu mewarnai gambar

10. Murid mampu mawarnai huruf
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- Skor 0: Apabila anak tidak mampu menulis dengan benar
- Skor 1: Apabila anak mampu menulis dengan benar.

Jeneponto, 29 Oktober 2021

Wali kelas Peneliti

RAHMAWATI, S.Pd SERLIYANTI

NIP.19740515 20150 1 2001 NIM. 1745042026
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No Aspek Penilaian SKOR

Sesi 4

SKOR

Sesi 5

SKOR

Sesi 6

SKOR

Sesi 7

SKOR

Sesi 8

SKOR

Sesi 9

SKOR

Sesi 10

SKOR

Sesi 11

SKOR

Sesi 12

SKOR

Sesi 13

Kemampuan pra
menulis dengan

benar

0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1

1. Murid mampu
memegang alat
tulis

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √

2. Murid mampu
menjepit benda
ukuran besar

√ √ √ √ √ √ √ √

3. Murid mampu
menjepit benda
ukuran sedang

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √

4. Murid mampu
menjepit benda
ukuran kecil

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √

5. Murid mampu
menghubungkan
garis putus-putus

√ √ √ √ √ √ √ √ √
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6. Murid mampu
menghubungkan
garis lurus

√ √ √ √ √ √ √ √ √

7. Murid mampu
menghubungkan
garis melingkar

√ √ √ √ √ √

8. Murid mampu
membentuk huruf
ABC

√ √ √ √ √ √ √

9. Murid mampu
mewarnai gambar

√ √ √ √

10. Murid mampu
mawarnai huruf

√ √ √ √ √

Jumlah

0 4 0 5 0 6 0 7 0 8 0 9 0 10 0 10 0 10 0 10

40 50 60 70 80 90 100 100 100 100
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Data Hasil Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2)
Sesi Skor Maksimal Skor Nilai

Baseline 1 (A1)

1 10 3 30

2 10 3 30

3 10 3 30

Intervensi (B)

4 10 4 40

5 10 5 50

6 10 6 60

7 10 7 70

8 10 8 80

9 10 9 90

10 10 10 100

11 10 10 100

12 10 10 100
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13 10 10 100

Baseline 2 (A2)

14 10 8 80

15 10 9 90

16 10 10 100
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Data Skor Penilaian Kemampuan Pra Menulis Melalui Latihan Kolase MuridSHL Kelas II DI SLB Negeri 2 Jeneponto

Tes No

Item

Skor

maksimal

Baseline 1 Intervensi (B) Baseline

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Kemampuan Pra

Menulis

1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 10 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 10 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 10 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 10 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1

10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1

Skor yang diperoleh 3 3 3 4 5 6 7 8 9 10 10 10 10 8 9 10

Nilai 30 30 30 40 50 60 70 80 90 100 100 100 100 80 90 100
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HASIL ASESMEN DIAGNOSTIK (PROFIL) MURID CP

A. Tujuan Assesmen

Asesmen ini diberikan kepada murid untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan murid dan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi murid

dalam menulis. Sehingga asesmen sangat penting dilakukan dalam sebuah

pembelajaran menulis karena dengan adanya asesmen seorang guru dapat

menentukan dan tahu bagaimana cara pembelajaran menulis yang dilakukan

kepada murid. Dengan dilakukannya asesmen ini seorang guru dapat

mengetahui kekurangan, kelebihan, dan kebutuhan anak dalam menulis,

sehingga proses menulis dapat berhasil. Dengan adanya hasil tersebut maka

guru dapat merumuskan tujuan menulis yang menghubungkann kebutuhan

menulis murid dengan tujuan menulis baik jangka panjang maupun jangka

pendek.

B. Data Pribadi Anak

1. Identitas Anak

1. Nama : SHL

2. Tanggal lahir : Jeneponto, 10 April 2010

3. Agama : Islam

4. Jenis Kelamin : laki-laki

5. Kelas : II SD

6. Jenis Ketunaan : Tunadaksa
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2. Identitas Orang Tua

a. Ayah

1. Nama : Saparuddin

2. Agama : Islam

3. Pekerjaan : Petani

4. Alamat : Kunjung Mange

5. No HP : -

b. Ibu

1. Nama : Samsidar

2. Agama : Islam

3. Pekerjaan : ART

4. Alamat : Kunjung Mange

5. No HP : -

3. InstrumenDiagnostik

No Komponen/ Materi
Jastivikasi

Keterangan
Ya Tidak

1
Anak mengalami kelainan pada

satu atau kedua tungkai √

Anak mengalami

kekakuan pada

pergelangan tangan kiri

dan kaki kiri

2

Adanya gerakan-gerakan yang

tidak terkendali dan terarah yang

diakibatkan kerusakan
√

Tidak mengalami

gerakan yang tidak

terkendali.
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pada ganglia basalis atau bagian

otak yang berfungsi untuk

mengatur bagian motorik

3

Terdapat gangguan

keseimbangan yang diakibatkan

kerusakan otot dan koordinasi

otak

√
Anak dapat berjalan

dengan sendirinya.

4

Adanya kekakuan otot yang

diakibatkan kerusakan

pada ganglia basali
√

Anak mengalami

kekakuan pada

pergelangan tangan kiri

dan kaki kiri.

5
Postur atau posisi tubuh anak

yang tidak biasa
√ Postur tubuh anak normal

6

Anak menyeret tungkai bawah

pada saat berjalan, yang

menunjukkan fungsi otot tidak

seimbang

√
Anak menyeret tungkai

bawah pada saat berjalan

7

Anak banyak berliur atau

kesulitan menghisap, menelan,

atau bicara

√
Anak tidak mengalami

kesulitan dalam berbicara

8 Anak mengalami gangguan √
Anak mengalami

kesulitan dalam menulis



125

motorik

8
Spastik

Monoplegia

Hemiplegia √

Mengalami kekakuan

pada dua anggota gerak

sisi yang sama.

Diplegia

Triplegia

Quadriplegia

4. Kesimpulan

SHL adalah seorang murid cerebral palsy tipe spastik dengan karakteristik

Hemiplegia dengan ciri-ciri yaitu mengalami gangguan intelektual, dan

gangguan motorik yang disebabkan karena adanya gangguan atau kerusakan

yang terletak pada otaknya.
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HASIL ASESSMEN MOTORIK (PROFIL) MURID ABK

A. Tujuan Assesmen

Asesmen ini diberikan kepada murid untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan murid dan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi murid

dalam menulis. Sehingga asesmen sangat penting dilakukan dalam sebuah

pembelajaran menulis karena dengan adanya asesmen seorang guru dapat

menentukan dan tahu bagaimana cara pembelajaran menulis yang dilakukan

kepada murid. Dengan dilakukannya asesmen ini seorang guru dapat

mengetahui kekurangan, kelebihan, dan kebutuhan anak dalam menulis,

sehingga proses menulis dapat berhasil. Dengan adanya hasil tersebut maka

guru dapat merumuskan tujuan menulis yang menghubungkann kebutuhan

menulis murid dengan tujuan menulis baik jangka panjang maupun jangka

pendek.

B. Data Pribadi Anak

1. Identitas Anak

1. Nama : SHL

2. Tanggal lahir : Jeneponto, 10 April 2010

3. Agama : Islam

4. Jenis Kelamin : laki-laki

5. Kelas : II SD

6. Jenis Ketunaan : Tunadaksa
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2. Identitas Orang Tua

a. Ayah

1. Nama : Saparuddin

2. Agama : Islam

3. Pekerjaan : Petani

4. Alamat : Kunjung Mange

5. No HP : -

a. Ibu

1. Nama : Samsidar

2. Agama : Islam

3. Pekerjaan : ART

4. Alamat : Kunjung Mange

5. No HP : -

C. Instrumen Yang Digunakan

KD

3.1 Mempraktekkan tata cara Latihan kolase

Indikator
3.1.1murid dapat menempelkan biji-bijian pada

gambar dengan benar dan rapi

Tujuan Kolase
Setelah selesai murid diharapkan mampu menulis,

memegang alat tulis dan mampu melakukannya

tanpa bantuan dari orang lain.
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Tes Assesmentmotoric

1. Memegang alat

tulis

2. Menjepit benda

ukuran besar

3. Menghubungka

Hasil Tes

Anak belum mampu menulis, memegang alat tulis

dan lain-lain.

D. Analisis Hasil Identifikasi Kinerja Murid

Kemampuan menulis murid belum maksimal sehingga membuat murid

mengalami hambatan dalam menulis yang telah di ajarkan oleh guru.

Kemampuan menulis yang dimiliki oleh murid masih rendah dan sama

sekali belum mampu dalam menulis.

E. Deskripsi Hasil Penelitian

Aspek yang belum dikuasai yaitu belum menulis.

F. Kesimpulan Hasil Analisis Asesmen

1. Kesulitan atau masalah pokok yang dihadapi murid: yaitu belum mampu

dalam menulis.

2. Kebutuhan murid: membutuhkan media yang sesuai dengan hambatan

murid sehingga murid mampu mengalami peningkatan dalam menulis.
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G. Rekomendasi

Kemampuan pra menulis yang belum maksimal membuat murid belum

mampu dalam menulis sehingga saya merekomendasikan solusi yaitu

menggunakan Latihan kolase

H. Target Behavior

Pada target behavior dengan menggunakan Latihan kolase diharapkan murid

mampu meningkatkan kemampuan menulis.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut maka yanng menjadi

target behavior setelah tindakan dalam proses pengamatan menulis murid

dengan menggunakan Latihan kolase yaitu murid mampu menulis dan

memegang alat tulis.
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